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Iman adalah hidup yang menghadap Tuhan 
secara rohani, merupakan arah dari kerohanian 
seseorang, hidup di hadapan Allah, yang 

merupakan sikap rohani kita. Orang beriman 
adalah orang yang hidup berarah dan berkenan 
kepada Allah. Iman adalah penglihatan rohani, 
melihat ke dalam roh kita untuk melihat apa yang 
Allah lihat, berpikir seperti Allah berpikir, merasa 
seperti Allah merasa, dan mengarahkan diri ke 
arah rencana dan tujuan Allah. Orang beriman 
melihat apa yang dilihat Tuhan, yang tidak mungkin 
dilihat orang yang tidak beriman. Orang yang 
tidak beriman, kerohanian dan hati mereka sudah 
dibutakan oleh ilah dunia ini. Dalam 2 Korintus 
4:4 ditulis bahwa mereka yang tidak beriman, mata 
rohani mereka dibutakan sehingga tidak melihat 
kemuliaan Tuhan, tetapi orang yang beriman 
diberikan kelahiran baru, visi baru, kekuatan dan 
penglihatan baru, yang dapat melihat apa yang 
Tuhan mau mereka lihat secara rohani. 

Aku melihat apa yang dikehendaki Allah. Di situ 
iman bekerja. Orang yang hati nuraninya telah 
dibutakan oleh Iblis tidak mengerti dan tidak 
pernah melihat keindahan yang diberikan Tuhan. 
Saat matanya terbuka, namanya blink. Ketika 
blink, engkau tiba-tiba dapat melihat dan mulai 
mengerti kehendak Tuhan dan hidupmu mulai 
berubah. Jika engkau melihat apa yang Tuhan 

mau engkau lihat, engkau akan mempunyai penilaian 
yang lain dari sebelumnya dan dapat mengutamakan 
yang diutamakan Tuhan, memperhatikan apa yang 
diinginkan Tuhan, dan seluruh hidupmu berubah. 

Mengapa ada orang yang sampai mati-matian rela 
berkorban, mendapatkan dan mencapai sesuatu yang 
orang lain lihat tidak penting? Hal itu dikarenakan 
ia melihat nilai yang tidak dilihat orang lain. Orang 
Kristen melihat apa yang tidak dilihat oleh orang 
yang tidak beriman, mata rohaninya tertuju dan 
fokus kepada apa yang ditetapkan Tuhan. Manusia 
yang sudah percaya kepada Tuhan mempunyai cara 
penilaian yang berbeda dengan orang yang tidak 
beriman, sehingga mereka tidak akan membuang 
waktu dan hidupnya, memboroskan kegiatannya pada 
hal-hal yang tidak bernilai. 

Ketiga, selain berarah kepada Tuhan, melihat apa yang 
Tuhan suruh lihat, iman juga bersandar pada Tuhan. 
Kita mengetahui bahwa segala sesuatu yang kita 
andalkan di dunia ini tidak ada dasarnya. Kita harus 
menyandarkan seluruh hidup kita kepada Tuhan 
yang tidak berguncang. Jika dunia berguncang, yang 
bersandar pada dunia akan ikut berguncang. Iman 
disandarkan kepada siapa? Iman dibangun di atas 
dasar apa? Jika dasarnya adalah Kristus yang tidak 
berubah, imannya ikut tidak berubah. Definisi iman 
adalah, pertama, arah kepada Tuhan. Kedua, melihat 
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Salam Pembaca PILLAR yang setia, 

Selamat Tahun Baru 2022! Saatnya mengucapkan “sampai jumpa lagi” kepada Paulus dan pemikirannya yang sudah kita bahas sepanjang 
tahun 2021. Seperti biasa, akhir tahun ditutup dengan perayaan Natal, orang Kristen menyanyi “Silent Night”, tetapi ironisnya Natal 
sangat berisik dirayakan dengan perayaan duniawi tanpa nilai sorgawi, dengan diskon dan year-end-sale, dengan melancong ke sini 
dan sana. Penuh dengan kegiatan yang sibuk, no time for reflection! What a noise!

Di tengah kebisingan suara-suara di dunia ini, di sekitar kita, bagaimanakah kita membedakan suara dari sorga dan suara bisikan si 
setan yang menggoda? Tema besar Buletin PILLAR tahun 2022 adalah Doktrin Wahyu. Dalam artikel pertama dari seri "The Doctrine 
of Revelation" ada ditulis, “Pembelajaran mengenai doktrin wahyu yang benar akan membawa kita makin mengenal siapa Allah yang 
sejati.” Hampir senada dengan apa yang disimpulkan oleh artikel "Revelation Through Action", “Melalui mujizat, Tuhan Yesus bukan 
hanya sedang menyatakan kuasa-Nya, tetapi juga menyatakan siapa Dia.” Mari kita jadikan tahun 2022 tahun di mana kita makin 
mengenal Allah yang sejati dan Juruselamat dunia serta memperkenalkan-Nya kepada dunia.

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut serta 
dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda mempunyai 
masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.

Redaksi PILLAR

yang dilihat Tuhan. Ketiga, bersandar pada 
dasar kekuatan Tuhan yang tidak mungkin 
ambruk dan pasti dapat diandalkan. Jika 
berada di atas basis yang berguncang, iman 
kita menakutkan. Jika ditanam di atas basis 
yang tidak berguncang, iman kita akan teguh 
untuk selamanya. Bersandar kepada Allah 
adalah hal yang penting sekali. Bersandar, 
mengerti, dan taat menjalankan kehendak 
Tuhan akan membentuk makna total dari 
iman. 

Definisi keempat, iman adalah peristirahatan. 
Damai sejahtera dan perhentian merupakan 
kenikmatan kestabilan iman. Orang beriman 
mengalami kestabilan, berdiri tegak, dapat 
tidur dalam kesulitan, dan tenang beristirahat 
dalam pangkuan Tuhan. Orang beriman 
tidak ikut gelisah, khawatir, marah-marah, 
dan takut. Khawatir, marah, gelisah, 
dan takut adalah empat hal yang tidak 
pernah menolong. Ketika kita berada di 
dalam kesulitan, tidak mungkin melalui 
ketakutan kita dapat mengubah kesulitan 
tersebut. Ketika kita ada dalam kekacauan, 
tidak mungkin melalui kekhawatiran kita 
dapat menghentikan kekacauan tersebut. 
Ketika kita ada di dalam pergolakan yang 
menakutkan, kehancuran yang terjadi, tidak 
mungkin dengan kita menjadi khawatir dan 
gelisah lalu kehancuran itu tidak terjadi. 
Bagaimanapun engkau gelisah, takut, atau 
khawatir, itu tidak berguna. Engkau tidak 
dapat mengubah yang sedang terjadi, tetapi 

hanya dapat menunggu sampai waktunya. 
Ketika menunggu ada dua sikap. Pertama, 
gelisah. Kedua, tenang dan sabar. Dua sikap 
ini menyatakan imanmu. Orang Kristen 
sama dengan orang dunia—sama-sama 
memiliki kegelisahan, kekacauan, kesulitan, 
dan sengsara. Bedanya, orang tidak beriman 
di tengah ujian, hatinya tidak damai, marah, 
dan gelisah. Orang beriman adalah orang 
yang tenang menikmati penyertaan Tuhan, 
tidak khawatir, takut, ragu, gelisah, melainkan 
sabar, tenang, dan taat kepada Tuhan karena 
mempunyai pengertian theologi waktu. 

Waktu, dalam pengertian theologi, adalah 
suatu keharusan untuk taat kepada Tuhan. 
Orang yang tidak mengerti dan tidak 
memegang waktu Tuhan, hidupnya gelisah, 
khawatir, marah, takut, dan bersungut-
sungut, tetapi tidak berhasil dalam apa pun. 
Orang beriman adalah orang yang stabil, 
tenang, dan menikmati penyertaan Tuhan. 
Orang yang tidak beriman adalah orang yang 
gelisah, khawatir, cepat-cepat mau memakai 
cara sendiri, dan tidak taat kepada Tuhan. 
Jika seseorang mengikuti nafsu, kemauan 
dan arah sendiri, tidak menunggu waktu 
Tuhan, dia mungkin dapat lebih cepat dan 
berpikir bahwa dia sedang menolong Tuhan, 
padahal dia sedang merusak pekerjaan 
Tuhan. 

Musa dipanggil Tuhan, tetapi panggilan 
yang sejati baru tiba ketika ia berusia 80 

tahun, setelah melewati 40 tahun di istana 
dan 40 tahun di padang belantara. Ketika 
berusia 40 tahun, Musa sudah tahu bahwa 
ia adalah orang Ibrani, bukan orang Mesir. 
Dia sudah tahu bahwa dia harus menolong 
orang Israel, jangan menjadi budak Firaun. 
Maka di usia 40 tahun, ia sudah berani 
melayani Tuhan dengan bakat yang cukup 
dan ilmu yang penuh. Selama 40 tahun 
di istana, ia mempelajari semua ilmu di 
Mesir. Ketika itu, ilmu di Mesir adalah 
ilmu dan teknologi tertinggi di dunia dan 
Musa sudah mempelajari semuanya. Musa 
dapat dikatakan sebagai salah seorang yang 
paling pandai, tetapi Musa meninggalkan 
semua itu. Ini semua adalah catatan Alkitab. 
Alkitab bukan cerita kosong, tetapi cerita 
yang menyatakan fakta tertinggi di dunia. 
Musa dapat dikatakan sebagai orang yang 
melampaui semua orang dalam pengertian 
yang menyeluruh akan pengetahuan di 
dunia saat itu. Tetapi Musa terlalu cepat. 
Ia mengira saat ia tahu kehendak Tuhan, ia 
langsung dapat melayani Tuhan dan Tuhan 
pasti perlu dia. Tetapi Tuhan diam dan 
tidak menggubrisnya. Selama 40 tahun di 
padang belantara, semua pengetahuan yang 
dimilikinya tidak berguna. Setelah berumur 
80 tahun, barulah Tuhan berkata, “Musa, 
pergilah ke istana Firaun. Beri tahu Firaun 
bahwa Tuhan mengutus umat-Nya keluar 
dari Mesir untuk beribadah kepada Tuhan 
di padang belantara.” Ketika itu, Musa baru 
tahu bahwa waktu Tuhan telah tiba. 
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Jadi, Saudara jangan gelisah, khawatir, 
takut, dan marah, karena empat hal ini 
tidak pernah menolong apa pun. Keempat 
hal ini adalah musuh kita seumur hidup. 
Manusia yang bijak dan taat kepada Tuhan 
adalah manusia yang dapat mengalahkan 
nafsu sendiri yang sering jatuh ke dalam 
kegelisahan, kemarahan, kekhawatiran, dan 
ketakutan. Allah berkata, “Karena Aku 
adalah Allah, maka engkau harus belajar 
berhenti di hadapan-Ku.” Ketika berbicara 
mengenai iman, sering kali dipakai istilah 
aktif, tetapi saya memakai istilah pasif. 
Iman adalah kedamaian, kestabilan, tidak 
melakukan apa pun di hadapan Allah. Iman 
bukan mati-matian mengerjakan sesuatu 
untuk menyatakan imanmu. Iman adalah 
berhenti sama sekali, tidak bekerja apa-apa, 
hanya menikmati ketenangan karena Tuhan 
sedang bersama engkau. Berhenti dari 
kekhawatiranmu, usahamu, rasa takutmu, 
marah dan gelisahmu, lalu berdiam diri dan 
tenang menikmati penyertaan Tuhan. 

Iman adalah ketenangan. Iman seperti ini 
penting sekali. Orang beriman mengalami 
ketenangan, mengalami peristirahatan, dan 
menikmati penyertaan Tuhan. “Allahku, 
karena Engkau di sini, aku beroleh 
ketenangan. Karena Engkau besertaku, aku 
menikmati damai sejahtera. Karena Engkau 
menginterupsi hidupku, aku tidak perlu lagi 
takut, tidak perlu gentar, marah, dan gelisah, 
karena kini aku menikmati kehadiran-Mu.” 
Jika Tuhan menyertai, mengapa takut? 
Jika Tuhan beserta kita, mengapa gelisah? 
Mengapa kerohanian kita sering kali gagal? 
Terlalu mudah diguncang oleh lingkungan, 
terlalu mudah diancam oleh musuh, terlalu 
mudah ditakuti oleh perubahan situasi. 

Iman berarti terbang melampaui, menerobos 
semua hal yang membuat kita takut dan 
yang menutupi mata rohani kita untuk 
melihat takhta Tuhan. Ketika engkau 
terbang tinggi, ketika engkau menembusi 
semua batasan dan hambatan dari berbagai 
hal yang mengelilingimu, dan engkau dapat 
melihat bahwa Allah masih berada di atas 
semua itu, Allah tetap duduk di takhta-Nya, 
dan Ia tidak berubah, kini engkau dapat 
berkata, “Sekarang aku mengetahui bahwa 
Engkaulah Allah. Engkau duduk di takhta-
Mu yang melampaui semua hambatan, 
tantangan, kesulitan, dan lebih tinggi dari 
semua musuh-Mu. Engkau duduk di takhta-
Mu. Aku percaya kepada-Mu, aku memuji-
Mu, dan kini aku dapat bersandar penuh 
kepada-Mu menikmati damai sejahtera-Mu.” 

Itu namanya ketenangan di hadapan Tuhan. 
Iman adalah kenikmatan, kesejahteraan, 
dan damai sentosa dalam pimpinan Tuhan 
yang telah mengalahkan dunia. Dalam 
Yohanes 16:33, Yesus berkata kepada murid-
murid-Nya, “Di dalam dunia ini engkau 
mengalami sengsara, tetapi di dalam diri-Ku 
engkau memiliki damai, karena Aku sudah 
mengalahkan dunia ini.” 

Apakah iman itu? Ketika berbicara mengenai 
iman, kita bukan berbicara mengenai teori. 
Teori tentang iman dapat dipelajari di sekolah 
theologi, belajar iman kepercayaan adalah 
teori ini dan itu, mempelajari kesimpulan 
yang dimengerti oleh sejarah. Orang yang 
membeli buku sejarah dan surat kabar 
berbeda sekali. Adakah orang di pinggir jalan 
yang mencari surat kabar dua bulan lalu? 
Tidak ada. Saya mau tahu apa yang terjadi 
hari ini. Itu namanya berita, dan terdapat 
dalam surat kabar. News (berita) adalah new 
(baru) ditambah huruf  “s” (yang merupakan 
bentuk plural atau banyak), karena setiap 
hari ada new new new new, new-nya banyak 
jadi news. Segala sesuatu baru (new), segala 
sesuatu pada hari ini, segala sesuatu tentang 
hubungan antara situasiku di dunia ini dan 
situasi di dalam hatiku pada hari ini. Biasanya 
tidak ada orang yang mau membaca surat 
kabar yang sudah lewat dua bulan lalu 
karena isinya adalah sejarah yang sudah 
tidak penting lagi. Tetapi jika sudah menjadi 
pelajaran yang memberikan pengajaran, 
dapat dipakai untuk waspada menghadapi 
kesulitan yang mungkin terjadi, itu namanya 

sejarah. Sejarah bukan kabar, dan kabar 
setiap hari bukan sejarah. 

Demikian pula ada dua jenis iman, yaitu 
iman yang baku, iman yang dalam setiap 
zaman harus dipelihara, namanya konfesi 
(pengakuan) theologi yang dapat dipelajari 
di sekolah theologi. Iman jenis kedua adalah 
iman yang lincah, yang setiap hari dipakai 
untuk mengetahui pimpinan Tuhan bagi 
kita. Mengerti sejarah adalah satu pelajaran, 
beriman kepada Tuhan adalah bijaksana 
kehidupan. Mengetahui iman sejarah dari 
masa lampau adalah suatu pembelajaran 
pengakuan iman. Namun seseorang masih 
perlu memiliki iman di mana ia bergantung 
kepada Tuhan di dalam kehidupan praktis 
setiap hari; setiap hari ia harus bersikap di 
hadapan Allah. 

Kita mempelajari sejarah melalui buku, 
mendengar berita melalui kebaktian 
setiap minggu. Seorang pendeta yang 
baik mengerti iman dalam sejarah sebagai 
konfesi yang penting, yang tidak boleh 
berubah. Seorang pendeta yang baik bukan 
saja mengerti sejarah, tetapi juga mengerti 
apa pimpinan Tuhan hari ini, berita apa yang 
harus disampaikan dan dimengerti oleh 
anggotanya. Setelah mendengar khotbah 
hari ini, bagaimana mereka menerapkan 
iman, bersandar kepada Tuhan yang tidak 
melawan iman konfesi selama ribuan tahun. 
Di sini kita menggabungkan iman kekal 
dalam konfesi dan kehidupan bersandar 
kepada Tuhan setiap hari. 

Untuk kita dapat setiap hari bersandar 
kepada Tuhan, diperlukan iman yang 
segar. Tetapi di lain pihak, iman juga 
memerlukan pengertian konfesi yang lama, 
iman yang teguh dalam sejarah. Ketika 
keduanya digabung, engkau menjadi orang 
Kristen yang baik. Engkau sepanjang tahun 
belajar konfesi, Theologi Reformed, belajar 
bagaimana nenek moyang kita teguh dalam 
iman kepada Tuhan melalui konfesi dan 
kepercayaan yang sudah lewat, namun itu 
tidak cukup. Setelah mempunyai konfesi 
dalam sejarah, kita masih memerlukan iman 
kepercayaan yang hidup untuk menjadi 
kunci. Definisi iman yang kelima yaitu 
iman adalah memegang satu kunci untuk 
membuka gudang Tuhan. 

Iman bukan hanya beristirahat menikmati 
penyertaan Tuhan, tetapi iman juga 
kunci yang setiap hari dapat membuka 
pimpinan Tuhan, membuka gudang Tuhan 

Mengapa ada orang yang 
sampai mati-matian rela 
berkorban, mendapatkan 

dan mencapai sesuatu 
yang orang lain lihat 

tidak penting? Hal itu 
dikarenakan ia melihat nilai 

yang tidak dilihat orang 
lain. Orang Kristen melihat 
apa yang tidak dilihat oleh 
orang yang tidak beriman, 

mata rohaninya tertuju 
dan fokus kepada apa yang 

ditetapkan Tuhan.
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untuk menemukan banyak anugerah yang 
disiapkan Tuhan untuk kita pergunakan. 
Iman orang Kristen sangat berbeda dari 
iman dalam agama lain. Dalam iman Kristen, 
setiap minggu harus mendengar khotbah, 
mendengarkan uraian pengertian firman 
Tuhan. Bukan saja mengerti doktrin dalam 
sejarah, tetapi juga mengerti iman hari ini 
perlu apa dan memintanya kepada Tuhan, 
dengan berita firman Tuhan. Berita itu baru, 
pengajaran sejarah itu lama. Berita itu hidup, 
sejarah itu statis. Doktrin dalam sejarah 
dapat dipelajari di dalam sekolah theologi. 
Tetapi, setiap hari kita perlu bersandar 
kepada Tuhan, setiap minggu mendengar 
berita firman Tuhan yang menghidupkan. 
Memperbarui iman dengan bersandar pada 
Tuhan itu sangat diperlukan. 

Kitab Ibrani berkata, “Datanglah kepada 
Tuhan,  maka k i ta  akan mendapat 
pertolongan setiap waktu.” Jika saya 
dapat membuka gudang Allah, saya dapat 
mengeluarkan semua janji Allah. Saya dapat 
mengeluarkan, menggali, dan mendapatkan 
semua pertolongan dalam gudang Tuhan. 
Engkau mendapatkan iman yang segar, 
ketaatan yang segar, suplemen yang segar 
dari Allah. Tuhan mempersiapkan semuanya 
dalam Alkitab. Tuhan menjanjikannya dalam 
kesetiaan-Nya. Tuhan memberikan kepada 
kita kebutuhan setiap saat, di mana ketika 
perlu, kita membuka gudang Tuhan dengan 
kunci yang diberikan Tuhan, langsung 
keindahan, kelimpahan, dan janji Tuhan 
menjadi persediaan kita setiap hari. 

Yang engkau perlukan hari ini berbeda 
dengan kemarin. Yang engkau perlukan hari 
ini berbeda dengan besok. Kemarin dan hari 
ini memiliki proses waktu yang tidak dapat 
digeser karena harus mengikuti rotasi bulan, 
matahari, dan bumi di dalam astronomi 
menurut waktunya Tuhan. Engkau tidak 
dapat mengubah, memaksa, atau menunda, 
kecuali hanya mengikuti waktu yang 
berjalan mengikuti aturan astronomi. Tuhan 
menciptakan segala sesuatu dengan ada 
dalilnya; engkau tidak dapat membuatnya 
lebih cepat. Tidak mungkin hari ini engkau 
menikah dan besok ingin sudah melahirkan 
anak. Waktu dan theologi waktu merupakan 
pelajaran yang penting sekali. Banyak orang 
pintar, tetapi karena kurang waktu, hidupnya 
tidak pernah matang. 

Banyak pendeta yang pandai bisa langsung 
lulus, mendapat gelar doktor, tetapi tidak 
dapat menjadi pendeta yang baik, karena 

ia belum pernah diuji oleh waktu. Seorang 
pendeta yang baik perlu jiwa penggembalaan 
yang memerlukan waktu. Pendeta yang 
baik bukan seorang dengan IQ tinggi, 
masuk sekolah theologi, langsung belajar, 
angkanya tinggi, langsung tamat, dapat 
ijazah, dan langsung menjadi pendeta yang 
baik. Yesus perlu menunggu 30 tahun baru 
boleh melayani. Yohanes Pembaptis harus 
menunggu sampai umur 30 tahun baru 
boleh berteriak, “Bertobatlah kamu karena 
Kerajaan Allah sudah dekat!” Mereka tidak 
mempunyai hak untuk menghentikan waktu 
yang sedang maju. Mereka tidak mempunyai 
hak untuk mempersingkat waktu yang 
menguji mereka menjadi sabar. Semua 
pendeta perlu waktu untuk menguji mereka. 
Semua hamba Tuhan yang baik perlu waktu 
untuk dilatih, dan Tuhan akan memakai 
waktu untuk meluluskan, meloloskan, dan 
melicinkan semua kesulitan hamba-Nya 
agar dapat menjadi hamba Tuhan yang baik. 

Kita melihat dalil yang Alkitab sudah tulis 
untuk kita. Ketika beriman kepada Tuhan, 
kita mengalami kesabaran, perhentian, 
kenikmatan, dan penyertaan Tuhan di dalam 
hidup kita. Kita juga memerlukan iman yang 
memegang kunci, lalu membuka apa yang 
sudah disiapkan Tuhan dalam kekekalan, 
tetapi diberikan kepada kita. Kita perlu 
belajar taat, sabar, dan menunggu waktunya 
Tuhan tiba, barulah kita dapat muncul 
menjadi orang yang dipakai Tuhan dengan 
luar biasa. Gerakan ini adalah gerakan yang 
sudah lebih dari 30 tahun di dalam pelayanan, 
tetapi sudah 60 tahun dipersiapkan. Sejak 
usia 15 tahun, Tuhan sudah mempersiapkan 
saya untuk mendirikan Gerakan Reformed 
Injili di masa tua saya. Tetapi ketika saya 
berusia hampir 50 tahun baru dapat mulai 
mendirikan gereja ini, mengerjakan dua 
tugas yaitu memperdalam iman di dalam 
doktrin Reformed dan mengembangkan 
pelayanan Injili. Ketika saya sudah hampir 
berumur 80 tahun, semua terlaksana satu per 
satu. Semua memerlukan waktu, sehingga 
ketika kita taat kepada pimpinan Tuhan 
dan sabar di dalam waktu Tuhan, kita tidak 
perlu marah, gelisah, khawatir, dan takut, 
melainkan menunggu sampai waktu Tuhan 
tiba. 

Ketika waktu Tuhan tiba, Tuhan akan 
memberikan kunci dan engkau akan 
membukanya, membuka rahasia dan 
kelimpahan Tuhan di dalam gudang-Nya. 
Manusia yang sudah di hadapan Tuhan 
diberikan kenikmatan beristirahat, diberi 

pengertian untuk mengerti kehendak Tuhan, 
diberi penglihatan dan visi sehingga melihat 
apa yang dilihat oleh Tuhan. Kita berarah, 
melihat, bersandar, dan menanti Tuhan, 
akhirnya mendapat kesabaran dan kunci 
untuk mengerti dan menikmati kelimpahan 
yang Tuhan sediakan. 

Apa itu kunci induk (master key)? Kunci 
adalah alat untuk membuka pintu. Semua 
pintu tertutup dan terkunci, di dalamnya 
itu ada rahasia Tuhan. Kita membutuhkan 
kunci untuk membuka pintunya dan melihat 
apa yang ada di dalamnya. Bagaimana 
membuka pintu dan mendapatkan apa yang 
telah disiapkan di dalam gudang Tuhan? 
Dengan mempunyai kunci. Dan kunci yang 
paling penting bukan kunci kecil-kecil untuk 
membuka masing-masing kamar, yang paling 
penting adalah kunci master yang dapat 
membuka semua kamar. 

Di hotel yang memiliki seribu kamar, selain 
mempunyai seribu kunci untuk setiap 
kamar, juga harus mempunyai satu kunci 
induk yang dapat membuka semua pintu. 
Orang yang mempunyai iman yang kuat, 
pengertian iman yang sejati, adalah seperti 
seorang juru kunci, yang selain memegang 
setiap anak kunci yang ada, juga memegang 
kunci induk yang asli. Engkau dididik 
setiap minggu dalam gereja yang benar, 
mendengar khotbah yang panjang lebar. 
Tuhan memberkati kita, menjadikan kita 
manusia yang berkunci induk. Kunci induk 
itu ialah pengenalan akan Yesus. Iman apa 
pun tidak lebih penting daripada iman yang 
percaya dan mengerti pada pusat segala 
pengertian, yaitu mengenal siapa Kristus dan 
rahasia untuk mengerti Dia dan kehendak 
kekal-Nya di dalam hidupmu. 

Di dalam hidupmu, jika engkau mengerti 
iman kepada Kristus dan sadar akan 
rahasia Kristus, engkau akan mendapatkan 
kunci induk untuk membuka semua pintu 
dalam setiap ayat Alkitab. Jika engkau 
mengenal Kristus, mengetahui rahasia 
Kristus, dan dengan rahasia Kristus sebagai 
pusat untuk menjelaskan seluruh Alkitab, 
engkau mempunyai kelimpahan, dan itulah 
iman. Orang beriman adalah orang yang 
memegang kunci induk dari Kristus dan 
mengenal Kristus. Dari pengenalan terhadap 
Kristus, kita mengenal rahasia Tuhan dalam 
Alkitab. Amin. 



Pillar No.222/Januari/2022 5

POKOK DOA
1. Bersyukur untuk KKR Natal yang telah diselenggarakan di tujuh kota pada bulan Desember, yaitu di Bandung, Medan, 

Batam, Denpasar, Kupang, Surabaya, dan Jakarta. Kiranya momen Natal boleh menjadi momen banyak orang kembali 
kepada Tuhan, mengingat kasih-Nya yang besar, dan bertekad hidup di dalam kebenaran-Nya. Berdoa agar Terang yang 
sudah masuk ke dalam dunia terus menerangi seluruh aspek hidup orang yang beriman kepada-Nya. 

2. Bersyukur untuk NREC (National Reformed Evangelical Convention) 2021 dengan tema “Gereja: Ibadah dan Persekutuan” 
yang telah diselenggarakan di akhir bulan Desember. Kiranya umat Tuhan boleh memiliki pengertian yang benar tentang 
ibadah dan memahami pentingnya persekutuan antarorang percaya, khususnya setelah dua tahun pandemi. Berdoa agar 
perubahan sosial yang terjadi tidak menghalangi kita untuk tetap beribadah di mana pun kita berada, dan kita boleh 
menjaga persekutuan yang membangun dengan sesama kita. 

tetapi untuk menyatakan bahwa tidak ada apa 
pun di dunia ini, baik yang dibangun secara 
alami maupun oleh peradaban tertentu, 
yang nilainya dapat dibandingkan dengan 
peristiwa Yesus Kristus, yang merupakan 
asal dari semua makna dan nilai. Bahasa 
“penyaliban” (lih. 3:1) merupakan istilah 
brutal (lih. 1Kor. 1:18-25) yang sengaja 
dipilih oleh Paulus. Penyaliban adalah bentuk 
kematian yang melambangkan kebalikan dari 
apa yang dianggap bermartabat dan mulia. 
Dalam bentuk (sebagai hadiah tanpa syarat), 
dalam konten (sebagai kematian), dan 
dalam mode (dalam rasa malu penyaliban), 
salib Kristus mematahkan kesetiaan orang-
orang percaya pada gagasan yang sudah ada 
sebelumnya tentang apa yang terhormat, 
beradab, dan pantas. Peristiwa tunggal dan 
khusus ini memiliki signifikansi universal 
karena tidak terikat pada sistem pembedaan 
yang telah diperhitungkan sebelumnya. Ini 
adalah peristiwa radikal tanpa syarat. 

Kebanggaan dalam pengumuman kematian 
Kristus (6:14) akan menjadi paradoks yang 
tak tertahankan jika bukan karena fakta 
bahwa justru dalam kematian inilah muncul 
kreativitas Tuhan. “Sebab bersunat atau tidak 
bersunat tidak ada artinya, tetapi menjadi 
ciptaan baru, itulah yang ada artinya” 
(6:15). Para ahli terus memperdebatkan 
apa yang dimaksud Paulus di sini dengan 
“ciptaan baru” (lih. 2Kor. 5:17). Apakah 
dia berbicara tentang pemulihan individu, 
seperti yang dia katakan sebelumnya 
mengenai dirinya sendiri, “Bukan lagi aku 
sendiri yang hidup, melainkan Kristus yang 
hidup di dalam aku” (2:20)? Atau apakah yang 
dia maksudkan adalah “ciptaan baru” dalam 
skala kosmis, sebagai pengaturan ulang dan 
penciptaan kembali semua realitas oleh 
Allah, yang berbeda dengan “dunia jahat 
yang sekarang ini” (1:4)? Ungkapan Paulus 
mungkin dapat bergema di seluruh spektrum 
ini. Namun yang lebih pasti, Paulus mencoba 
menekankan komunitas baru yang diatur 

oleh “aturan” ini (6:16). Jika ciptaan baru 
itu acuh tak acuh terhadap norma-norma 
regulatif tradisional, ia menghasilkan pola-
pola baru dari keberadaan sosial, komunitas-
komunitas baru yang memetakan arah 
“secara diagonal” dari evaluasi nilai yang 
normal (tidak selaras atau bertentangan 
karena diatur ulang dalam orientasi yang 
sama sekali berbeda). Guncangan ciptaan 
baru ini dimulai dengan kebangkitan kembali 
setiap individu orang percaya, dan juga 
mengarahkan kembali setiap individu ini 
dalam sebuah komunitas orang percaya, yang 
dituntut untuk menemukan pola perilaku 
baru yang sejalan dengan kebenaran kabar 
baik (2:14). 

Berkat dan Panggilan
Paulus menutup surat ini dengan berkat 
“kas ih karunia” (6:18).  Berkat in i 
membentuk padanan simetris dengan 
berkat yang dia letakkan pada pembukaan 
Surat Galatia (1:3). Namun berkat ini bukan 
sembarang berkat. Berkat ini mengajak kita 
untuk melihat kembali surat ini sebagai 
refleksi Paulus mengenai situasi Galatia 
pascakarunia-Kristus—peristiwa yang telah 
mengubah kondisi setiap realitas.

Bagi Paulus, berkat yang dia berikan 
hanya diperoleh atas dasar inkongruensi 
karunia dalam peristiwa Kristus dan dialami 
dalam Roh. Berkat ini pula mensyaratkan 
“panggilan” bagi setiap orang percaya. 
Setiap orang percaya akan dimampukan 
dan dikuatkan oleh kehadiran dan kuasa 
Roh, namun kuasa ini berkondisi. Kondisinya 
bukan terletak pada kriteria si penerima, 
karena tidak ada kriteria yang membatasi 
anugerah, baik negatif maupun positif. 
Namun dikatakan berkondisi karena 
karunia ini hanya diberikan di dalam 
Kristus, dan memanggil setiap orang yang 
ditransformasikan oleh karunia ini untuk 
berbagian aktif dalam mengonfigurasi nilai 
sebelumnya, dan menumbangkan norma-
norma budaya lama sebagai pola-pola misi 
baru. Lebih jauh, berkat ini memanggil kita 

untuk mengonfigurasi ulang sejarah, dengan 
menyelaraskannya kembali dengan suara 
Kitab Suci, dan menciptakan komunitas baru 
di lanskap dunia tempat kita berada. 
 
Kese luruhan ser i  ar t ike l  in i  ing in 
menunjukkan bahwa Surat Galatia telah 
berulang kali mencengkeram imajinasi 
radikal Kristen karena suatu alasan: iman 
kita mengharuskan kita menyelaraskan 
segala realitas dengan peristiwa tunggal 
Kristus dan karunia yang menciptakan dan 
memberikan nilai-nilai yang baru. Dengan 
semua ini, Paulus menyatakan dengan 
gamblang bahwa karunia Kristus telah 
membentuk suatu rezim baru yang tidak 
bisa tidak diekspresikan dalam pembentukan 
komunitas-komunitas tandingan untuk 
menyebarkan karunia Kristus lebih jauh. 
Tugas kitalah selanjutnya untuk membawa 
karunia ini dalam komunitas-komunitas 
tandingan dan mengonfrontasi dunia yang 
hidup dalam daging dengan kasih dan setiap 
buah Roh Sang Anak. “Kasih karunia Tuhan 
kita Yesus Kristus menyertai roh kamu, 
Saudara-saudara! Amin” (Gal. 6:18).

Robin Gui
Pemuda FIRES

Sambungan dari halaman 13
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Salah satu hal yang tidak mungkin hilang 
dari sejarah manusia adalah pemikiran 
mengenai keberadaan yang Ilahi atau 

Allah. Di sepanjang sejarah manusia, baik di 
dalam agama, filsafat, maupun kebudayaan, 
konsep mengenai siapa Allah tidak pernah 
bosan untuk dibahas. Bahkan, kelompok yang 
menamakan diri atheis, atau tidak percaya 
keberadaan Allah, begitu sibuk untuk 
mengampanyekan penolakan mereka akan 
keberadaan Allah. Sebetulnya penolakan 
ini pun merupakan buah pemikiran mereka 
tentang Allah. Jadi, kita bisa mengatakan 
bahwa seluruh umat manusia di sepanjang 
sejarah tidak pernah bisa lepas dari konsep 
mengenai keberadaan Allah. Hal inilah yang 
dikatakan oleh John Calvin sebagai “sense 
of divinity”, yang merupakan salah satu 
aspek dasar dari manusia sebagai gambar 
dan rupa Allah. Sehingga kapan dan di mana 
pun manusia berada, konsep atau pemikiran 
mengenai keberadaan Ilahi akan selalu 
ditemukan, karena ini adalah bagian dari 
natur seorang manusia. Dengan kata lain, 
kita bisa mengatakan bahwa manusia pada 
dasarnya memiliki kapasitas dan potensi 
untuk berespons terhadap keberadaan Allah.

Namun, pertanyaan berikutnya yang sering 
kali ditanyakan adalah, “Apakah manusia 
memiliki kapasitas atau kemampuan yang 
memadai untuk mengenal Allah secara 
tepat?” Atau, lebih tepatnya, “Mampukah 
manusia, dengan kemampuan dirinya sendiri, 
mengenal Allah sebagaimana seharusnya 
Ia dikenal?” Jawaban dari pertanyaan 
ini memisahkan theologi (pengenalan 
akan Allah) menjadi dua kelompok besar. 
Kelompok yang satu optimistis bahwa 
dengan pemikirannya manusia mampu untuk 
mengenal Allah. Konsep ini dikenal sebagai 
theology from below. Kelompok yang lain 
adalah kelompok yang percaya bahwa 
tanpa adanya pernyataan diri Allah kepada 
manusia, kita tidak mungkin mengenal 
Allah. Hal ini dikenal sebagai theology from 
above. Sehingga kita bisa mengatakan bahwa 
agama, budaya, dan filsafat lahir sebagai 
respons manusia terhadap keberadaan 
Ilahi; hanya yang satu sebagai hasil dari 
pemikiran mereka sendiri, sedangkan yang 
lain menyatakan bahwa mereka mendapat 
wahyu. Namun satu hal yang perlu kita 

mengerti adalah bahwa entah berdasarkan 
spekulasi manusia ataupun berdasarkan 
wahyu Allah, pada dasarnya seluruh agama 
merupakan respons manusia terhadap Allah, 
atau lebih tepatnya terhadap pernyataan 
diri Allah. 

Di antara dua kelompok ini, kekristenan 
berada di dalam kelompok yang kedua, 
theology from above, karena kita percaya 
bahwa segala kebenaran berasal dari 
pewahyuan diri Allah. Hal inilah yang 
menjadikan doktrin wahyu sangat penting 
bagi theologi Kristen. Bahkan banyak theolog 
yang menjadikan doktrin ini sebagai fondasi 
atau introduction ketika kita mempelajari 
theologi Kristen. Dengan menjadikan doktrin 
wahyu sebagai fondasi, maka theologi 
Kristen memiliki prinsip yang jelas dalam 
menentukan yang mana pengajaran yang 
benar dan yang salah, yaitu dari kesesuaian 
pengajaran tersebut dengan wahyu Allah, 
yaitu Alkitab. Tentu saja hal ini bukan berarti 
kekristenan tidak memiliki ruang bagi 
pengertian dari bidang-bidang lain seperti 
filsafat, sains, sosial, dan sebagainya. 
Kekristenan tetap mengapresiasi bahkan 
mempelajari berbagai bidang karena 
kita percaya bahwa segala kebenaran 
adalah kebenaran yang diwahyukan oleh 
Allah. Namun, theologi Kristen yang sejati 
menempatkan Alkitab sebagai dasar di dalam 
menentukan atau menjustifikasi kebenaran. 
John Calvin mengatakan bahwa Alkitab 
bagaikan kacamata yang memperjelas 
penglihatan kita, sehingga kita mengetahui 
mana yang benar dan salah sesuai kehendak 
Allah. Oleh karena itu, Alkitab sebagai wahyu 
khusus Allah merupakan sumber utama, atau 
bahkan satu-satunya, bagi pengenalan akan 
Allah secara langsung. 

Namun hal ini tidak berarti kekristenan 
hanya terpaku terhadap Alkitab saja, 
karena kekristenan pun tetap mengapresiasi 
wahyu umum Allah yang ada di dalam 
seluruh ciptaan ini. Bahkan Alkitab sendiri 
mengajarkan kita untuk melihat bahwa 
seluruh dunia ini adalah cerminan kemuliaan 
Allah, yang melaluinya kita bisa mengenal 
siapa Allah, walaupun secara tidak langsung. 
Oleh karena itu, penggalian alam melalui 
ilmu pengetahuan yang kita pelajari di 

dalam keseharian kita merupakan bagian 
dari pengenalan kita akan Allah melalui 
kebenaran yang ada di dalam wahyu 
umum, sehingga pembelajaran yang benar 
terhadap berbagai bidang ilmu pengetahuan 
seharusnya membawa kita makin mengenal 
siapa Allah kita. 

Melalui kedua jenis wahyu tersebut, wahyu 
umum dan wahyu khusus, kekristenan 
membangun wawasan dunianya. Wawasan 
dunia Kristen adalah wawasan yang tidak 
hanya terpaku ke dalam hal moralitas atau 
hal-hal rohani saja, tetapi juga menjadi 
wawasan yang mendorong kita untuk 
mengerti setiap aspek kehidupan. Sebagai 
orang Kristen, kita percaya bahwa segala 
sesuatu yang ada di dalam alam semesta 
ini adalah wahyu Allah. Cara pandang 
seperti inilah yang menjadikan kekristenan 
bukan sekadar agama, tetapi merupakan 
sebuah wawasan dunia yang mengajak 
kita memandang segala sesuatu di dalam 
dunia ini dari kacamata kebenaran yang 
Allah wahyukan kepada kita. Sehingga 
baik kebenaran yang ada di dalam Alkitab 
maupun yang kita pelajari melalui alam, 
semua kebenaran itu adalah kebenaran 
yang berasal dari Allah, bukan kebenaran 
yang manusia bangun sendiri berdasarkan 
pemikiran mereka. 

Di atas dasar pemikiran seperti inilah maka 
kita dapat mengatakan bahwa di sepanjang 
sejarah manusia, pemikiran tentang Allah 
akan selalu ada. Ketika manusia memikirkan 
tentang alam dan diri manusia baik melalui 
ilmu pengetahuan maupun melalui aspek-
aspek kehidupan yang lain, seperti agama, 
budaya, dan sosial, pada dasarnya manusia 
sedang memikirkan tentang Allah. Lebih 
tepatnya, seluruh aspek kehidupan manusia 
adalah buah dari pemikiran manusia tentang 
Allah dan karya-Nya. Oleh karena itu, kita 
dapat mengatakan bahwa sejarah adalah 
kisah mengenai pernyataan diri Allah dan 
pekerjaan-Nya serta respons manusia 
terhadapnya. 

The Question of Authority
Salah satu tantangan yang dihadapi oleh 
generasi muda saat ini adalah tantangan 
yang sering kali kita dengar dengan label 
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“postmodern”. Pemikiran dari kelompok 
ini dengan begitu mudahnya merasuki 
pemikiran banyak generasi muda saat ini. 
Salah satu pernyataan yang mendasari, atau 
bahkan sudah menjadi budaya bagi generasi 
muda saat ini, adalah, “Doubt everything 
taught by anyone, submit your idea to 
no authority” (ragukan atau pertanyakan 
seluruh pengajaran yang diajarkan oleh siapa 
pun, jangan tundukkan ide dan pemikiranmu 
kepada otoritas mana pun). Tujuan dari 
pernyataan ini adalah mendorong para 
pemuda untuk menyatakan eksistensi 
dirinya sebagai pribadi yang dianggap masih 
segar dan memiliki pemikiran cemerlang, 
seolah-olah ketika mereka menundukkan 
diri kepada suatu otoritas atau pengajaran, 
maka diri mereka akan kehilangan keunikan 
bahkan identitas diri.

Salah satu ciri yang begitu terlihat dari 
semangat ini adalah tingginya toleransi 
dan inklusivitas (sikap positif dan empati 
terhadap orang lain), tetapi rendahnya 
ketegasan dalam menyatakan prinsip 
dan kebenaran. Perjuangan atas nama 
kemanusiaan begitu diteriakkan dengan 
lantang walaupun harus mengorbankan 
moralitas dan kebenaran. Selain kelompok 
LGBT yang memperjuangkan haknya, kita 
juga dapat melihat semangat toleransi 
tersebut di dalam film-film superhero yang 
kita saksikan di dalam beberapa tahun ini. 
Kisah yang cukup banyak diangkat adalah 
tentang memperlihatkan sisi kemanusiaan 
dari para penjahat. Mereka digambarkan 
sebagai korban dari sains, tekanan sosial, 
atau kesulitan ekonomi yang seolah-olah 
memaksa mereka untuk berbuat jahat. 
Bahkan ada film yang membuat para 
penjahat ini seolah-olah sedang berbuat 
baik, tetapi di dalam cara yang terlihat 
jahat, tetapi di dalam hatinya yang terdalam 
ia memiliki intensi yang baik. Kita dibawa ke 
dalam suatu moralitas yang abu-abu dan sulit 
untuk kita benar-benar mengatakan bahwa 
suatu tindakan itu baik atau jahat. Sering 
kali solusi yang ditawarkan di dalam film-
film seperti ini adalah antara kita menerima 
kejahatan yang sebelumnya mengandung 
kebaikan di dalamnya, atau kita diajak 
untuk menoleransi kejahatan tersebut dan 
memberikan mereka kesempatan kedua 
demi kehidupan bermasyarakat yang lebih 
baik.

Kisah-kisah seperti ini memang sangat 
menarik simpati generasi muda saat ini, 
yang konon memiliki rasa kemanusiaan 
dan simpati yang begitu besar. Kita diajak 
untuk menjadi orang yang ramah dan 
menyambut siapa pun yang ada di sekitar 
kita, tanpa peduli latar belakang mereka. 
Dengan catatan, kita tidak boleh menjadi 
seorang yang “judging” kepada yang lain. 
Cara seperti ini dinilai dapat mendatangkan 
kedamaian bagi masyarakat dan lebih 

manusiawi, karena kita diajak untuk lebih 
mengerti kesulitan orang lain. 

Fenomena lain yang terjadi adalah 
popularitas media sosial dan dunia digital 
yang meningkat sangat tajam. Teknologi 
saat ini sudah mencapai tahap di mana kita 
bisa membangun kehidupan virtual reality 
kita. Kehidupan di dalam dunia virtual 
ini pasti akan menyenangkan karena kita 
membangun kehidupan yang kita inginkan. 
Bahkan, dengan terbukanya berbagai macam 
pilihan, dari produk-produk yang kita 
gunakan, musik, program televisi, hingga 
berbagai macam hiburan, kita diarahkan 
untuk membangun kehidupan sesuai dengan 
mood yang dianggap sesuai dengan diri 
kita. Dengan kata lain, kita didukung untuk 
mengekspresikan diri sebebas-bebasnya, 
dan sebisa mungkin terlepas dari keharusan 
untuk tunduk kepada otoritas tertentu.

Bukankah semangat ini sama dengan 
semangat dari Adam dan Hawa ketika 
mereka memilih untuk memakan buah 
pengetahuan yang baik dan jahat? Mereka 
yang tahu bahwa mereka harus hidup tunduk 
di bawah otoritas Allah akhirnya memilih 
untuk mendengarkan perkataan si Iblis untuk 
memberontak kepada Allah. Mereka yang 
tahu apa itu baik (taat kepada Allah) dan apa 
itu jahat (melawan Allah) akhirnya memilih 
untuk memakan buah pengetahuan yang baik 
dan jahat bukan karena mereka ingin tahu 
yang baik dan jahat, tetapi karena mereka 
ingin menentukan sendiri apa yang baik dan 
jahat bagi mereka. Bukankah semangat ini 

sama dengan kita di zaman ini? Kita ingin 
membangun realitas hidup masing-masing 
dan terbebas dari segala otoritas. Inilah 
kisah yang mendominasi sejarah manusia, 
kisah bagaimana manusia berusaha begitu 
rupa untuk menyangkal keberadaan Allah 
dan menjadikan diri sebagai allah atas 
seluruh kehidupannya. 

Christianity and Authority
Bagaimana dengan kekristenan saat ini? 
Semangat antiotoritas bukan hanya berada 
di luar gereja, tetapi juga sudah masuk 
ke dalam gereja, bahkan ke dalam dunia 
theologi. Salah satu yang menjadi isu di 
dalam beberapa dasawarsa ini adalah isu 
mengenai open theism. Ini adalah suatu 
cara pandang mengenai Allah. John Frame, 
dalam bukunya No Other God, meringkas 
cara pandang open theism sebagai berikut:

1. Love is God’s most important quality.
2. Love is not only care and commitment, 

but also being sensitive and responsive.
3. Creatures exert an influence on God.
4. God’s will is not the ultimate explanation 

of everything. History is the combined 
result of what God and His creatures 
decide to do.

5. God does not know everything timelessly, 
but learns from events as they take 
place.

6. So God is dependent on the world in 
some ways.

7. Human beings are free in libertarian 
sense.

Dari tujuh poin ringkasan ini, kita dapat 
melihat bahwa semangat dari ajaran ini 
adalah menurunkan supremasi Allah atas 
dunia ciptaan, dengan menjadikan Allah 
sebagai keberadaan yang juga masih 
berada di dalam proses. Otoritas Allah atas 
dunia ciptaan pun dipudarkan, sehingga 
manusia bisa melakukan sesuatu yang dapat 
mengubah Allah. Inilah salah satu bentuk 
dari semangat antiotoritas yang berkembang 
di dalam dunia theologi. Cara berpikir 
ini masuk ke dalam banyak gereja dan 
menimbulkan banyak pengajaran yang tidak 
lagi setia kepada Alkitab. Mereka sedang 
menurunkan Alkitab yang merupakan wahyu 
Allah yang berotoritas dan menggantikannya 
dengan otoritas diri manusia itu sendiri.

Oleh karena itu, kita perlu kembali 
menegakkan konsep doktrin wahyu yang 
benar. Karena di dalam pemikiran Kristen, 
otoritas Allah atas seluruh alam semesta ini 
adalah hal yang paling fundamental. Satu-
satunya sumber kebenaran mengenai siapa 
Allah dan apa yang menjadi kehendak-Nya 
hanya dapat kita mengerti melalui wahyu-
Nya yang berotoritas. Banyak orang Kristen 
tidak menyadari betapa fundamentalnya 
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Salah satu hal yang menarik dari 
mempelajari karya seni yang sudah 
matang adalah karakteristik atau 

keunikan dari sang seniman akan jelas 
terekspresi di dalam setiap karyanya. Baik 
di dalam seni lukis, musik, pahat, maupun 
seni lainnya, karya seorang seniman pasti 
mencerminkan sesuatu yang menjadi ciri 
khasnya. Pada umumnya, karakteristik ini 
menggambarkan kehidupan sang seniman 
itu sendiri, entah itu sifat atau hal yang 
menjadi bagian dari pergumulan hidupnya. 
Namun, kita tidak bisa mengandalkan hanya 
karya seniman tersebut untuk kita bisa 
mengenalnya; kita tetap perlu berinteraksi 
secara pribadi dengan seniman tersebut, 
minimal melalui biografinya. 

Sering kali ada aspek yang kita bisa kenal 
lebih jelas melalui karya seorang seniman, 
terutama seniman yang memiliki karakter 
introvert. Mereka cenderung lebih sulit 
menyatakan dirinya melalui komunikasi 
langsung, tetapi mereka lebih pandai 
menyatakan diri melalui karya-karyanya. 
Sehingga di dalam relasi dengan seseorang 
kita bisa mengenal orang tersebut melalui 
berbagai aspek, salah satunya melalui 
karya orang tersebut baik dalam aspek 
seni maupun hal-hal yang ia gemari. 
Melalui interaksi langsung dan juga melalui 
karya seseorang, kita bisa mengenal orang 
tersebut dengan lebih baik. Begitu juga 
dengan Allah, kita bisa mengenal-Nya baik 
melalui firman-Nya di dalam Alkitab maupun 
melalui karya-karya-Nya, baik melalui 
pekerjaan-Nya di dalam sejarah maupun 
secara pribadi.

John Frame menyatakan bahwa Alkitab 
mengajarkan kita mengenai siapa Allah 
melalui tiga cara: (1) melalui narasi 
pekerjaan Allah di dalam sejarah, (2) 
melalui deskripsi langsung tentang siapa 
Allah (nama-Nya, atribut-atribut-Nya, dan 
lain-lain), dan (3) melalui pernyataan diri 
Allah sebagai Allah Tritunggal. 

Melalui karya-karya Allah yang dicatat dalam 
Alkitab, kita bisa mengenal siapa Allah, 
terutama melalui interaksi-Nya dengan 
umat-Nya. Setidaknya melalui karya-karya 

yang dilakukan-Nya, kita dapat mengenal-
Nya sebagai Tuhan atas alam semesta ini. 

John Frame, di dalam bukunya Systematic 
Theology: An Introduction to Christian 
Belief, mengklasifikasikan pekerjaan-
pekerjaan Allah di dalam tiga perspektif: 
God’s eternal decree (normative); miracle, 
providence, and creation (situational); 
dan redemption (existential). Ketetapan 
Allah yang kekal merupakan perspektif 
normatif karena melalui karya inilah Allah 
mendikte atau menentukan mengenai 
event-event yang akan terjadi di sepanjang 
sejarah. Miracle, providence, and creation 
merupakan karya Allah di dalam dunia di 
mana karya Allah dilakukan di dalam sejarah 
manusia. Sedangkan karya penebusan adalah 
karya pembebasan Allah bagi umat-Nya agar 
mereka dapat kembali bersekutu dengan 
Bapa di sorga. 

Melalui karya-karya ini, kita bisa mengenal 
siapa Allah yang dinyatakan Alkitab. Oleh 
karena itu, melalui beberapa artikel 
mengenai “Revelation Through Action” 
ini, kita akan membahas secara garis besar 
beberapa karya Allah yang dinyatakan oleh 
Alkitab. Lalu, melalui karya tersebut, kita 
akan melihat bagaimana kita dapat makin 
mengenal-Nya. Di dalam artikel yang 
pertama ini, kita akan membahas karya 
mujizat Allah. 

Apa Itu Mujizat?
Banyak definisi yang diberikan mengenai 
apa itu mujizat. John Frame menyatakan 
bahwa istilah “miracle” di dalam bahasa 
Inggris bukanlah istilah yang berkoresponden 
dengan istilah Ibrani ataupun Yunani yang 
digunakan untuk menggambarkan mujizat. 
Bahkan, ia menjelaskan bahwa istilah 
mujizat harus dijelaskan melalui konteks 
penggunaan istilah tersebut daripada 
penggunaan arti dari istilah itu sendiri. 

Ada beberapa filsuf dan theolog yang 
menjelaskan bahwa mujizat itu adalah 
pelanggaran, interupsi, atau gangguan 
terhadap hukum alam yang berlaku di dalam 
dunia ini. Namun, definisi ini sendiri masih 
membuka ruang terhadap pertanyaan, “Apa 

itu hukum alam?” Sering kali kita “take it 
for granted” istilah ini dan menganggap 
seluruh pengertian tentang alam yang kita 
mengerti sebagai hukum alam, padahal 
teori-teori yang kita pelajari pun masih 
terus berkembang, bergantung dengan hasil 
penelitian. Teori yang kita mengerti hari 
ini mungkin saja berubah dalam puluhan 
tahun mendatang. Dengan demikian, definisi 
mujizat ini membawa kita ke dalam cara 
berpikir yang relatif dan banyak hal yang 
ambigu. 

Pengertian lain yang dapat memberikan kita 
sisi lain dari mujizat adalah sebagai bukti 
bagi pembawa pesan atau firman Allah, 
khususnya berkaitan dengan para nabi, Tuhan 
Yesus, dan para rasul. Pengertian ini cukup 
jelas dinyatakan di dalam Alkitab. Di dalam 
Keluaran 4:1-5, kita melihat bagaimana 
Musa melakukan berbagai macam mujizat, 
salah satunya adalah mengubah tongkatnya 
menjadi ular dan kembali menjadi tongkat. 
Hal ini terjadi karena Tuhan memampukan 
Musa melakukannya untuk menunjukkan 
bahwa Musa adalah nabi yang diutus oleh 
Allah untuk membebaskan umat Israel dari 
Mesir, sehingga mujizat yang dilakukan Musa 
bertujuan untuk membuktikan siapa Musa. 

Di bagian yang lain, kita bisa melihat 
bahwa mujizat terjadi untuk menyatakan 
penghakiman Tuhan atas manusia berdosa. 
Salah satu contohnya adalah dalam kisah 
Nuh (Kej. 6-9). Berbeda dengan kisah 
Musa yang menjadikan mujizat sebagai 
support dalam menyatakan siapa Allah 
dan menuntut respons percaya dari orang 
yang melihatnya, di dalam kisah Nuh tidak 
ada lagi kesempatan untuk orang yang 
menyaksikannya menjadi percaya. Ketika 
mujizat itu mereka saksikan, pada saat itu 
juga mereka langsung merasakan murka 
Allah. Inilah mujizat yang diberikan untuk 
menyatakan penghakiman Tuhan. 

Namun John Frame memaparkan pengertian 
mengenai mujizat yang lebih komprehensif. 
Secara definisi, ia menyatakan bahwa 
“miracles are extraordinary manifestations 
of God’s covenant lordship”. Ia mengaitkan 
konsep mengenai mujizat di dalam 



Pillar No.222/Januari/2022 9

framework segitiga yang menjadi ciri khas 
dari theologinya. Gambar di atas adalah 
perspectives of miracles.

Sebagai pernyataan kuasa-Nya (mighty 
acts), mujizat dilakukan untuk menyatakan 
kuasa Allah yang besar di dalam mengatur 
seluruh ciptaan-Nya. Sering kali setelah Allah 
menyatakan kuasa-Nya melalui mujizat yang 
dikerjakan, respons dari umat-Nya adalah 
memuji Allah. Hal ini terlihat jelas di dalam 
Keluaran 15, ketika Musa dan bangsa Israel 
telah menyeberangi laut. Keluaran 15:6, 
“Tangan kanan-Mu, TUHAN, mulia karena 
kekuasaan-Mu, tangan kanan-Mu, TUHAN, 
menghancurkan musuh,” merupakan respons 
dari umat-Nya yang menyaksikan kebesaran-
Nya. Hal yang serupa juga terjadi dalam 
pelayanan Tuhan Yesus; pujian kepada-Nya 
diberikan ketika kuasa-Nya dinyatakan. 
Dengan demikian, kita dapat melihat bahwa 
mujizat merupakan pernyataan kedaulatan 
Allah atas alam semesta ini.

Di dalam perspektif authority, mujizat 
dinyatakan sebagai tanda, dan hal ini 
dikaitkan dengan wahyu atau pernyataan 
diri Allah. Melalui mujizat, kita tidak hanya 
melihat akan kebesaran karya-Nya, tetapi 
kita juga dibawa untuk mengenal siapa 

Allah. Di dalam Yohanes 20:30-31, dituliskan 
demikian:

“Memang masih banyak tanda lain yang 
dibuat Yesus di depan mata murid-
murid-Nya, yang tidak tercatat dalam 
kitab ini, tetapi semua yang tercantum 
di sini telah dicatat, supaya kamu 
percaya, bahwa Yesuslah Mesias, Anak 
Allah, dan supaya kamu oleh imanmu 
memperoleh hidup dalam nama-Nya.”

Melalui mujizat, Kristus tidak hanya 
menunjukkan kuasa-Nya sebagai Allah, 
tetapi Ia pun sedang menyatakan bahwa 
diri-Nya adalah Mesias yang telah dijanjikan 
di Perjanjian Lama. Kita bisa mengaitkan 
mujizat yang Kristus lakukan dengan karya 
Allah di dalam Perjanjian Lama:

	Memberikan makan (Kel. 16; Yoh. 6:1-14)
	Menenangkan badai (Mzm. 107:29; Mrk. 

4:35-41)
	Membangkitkan orang mati (1Raj. 17:7-

24; Luk. 7:11-17; Yoh. 11:1-4)
	Menyembuhkan yang buta, tuli, dan bisu 

(Yes. 35:5; Luk. 7:18-23)

Melalui mujizat, Tuhan Yesus bukan hanya 
sedang menyatakan kuasa-Nya, tetapi juga 

menyatakan siapa Dia. Dengan memberi 
makan lima ribu orang lebih, Ia sedang 
menyatakan diri-Nya sebagai Sang Roti Hidup 
(Yoh. 6:1-71). Ketika Ia membangkitkan 
Lazarus, Ia sedang menyatakan diri-Nya 
sebagai Sang Kebangkitan dan Hidup (Yoh. 
11:25-26). Melalui mujizat yang dilakukan-
Nya, kita dapat mengenal siapakah Kristus. 

Di dalam perspektif covenant presence, 
mujizat adalah pernyataan Allah yang 
menuntut respons dari orang-orang yang 
menyaksikannya, baik respons dari orang 
yang percaya kepada-Nya maupun orang 
yang mengeraskan hatinya. Bahkan di dalam 
Matius 12:24-28, kita dapat melihat ada 
orang yang menuduh mujizat Tuhan Yesus 
sebagai pekerjaan setan. Karakteristik ini 
sama dengan yang ditulis dalam Yesaya 
55:11, “Demikianlah firman-Ku yang keluar 
dari mulut-Ku: ia tidak akan kembali kepada-
Ku dengan sia-sia, tetapi akan melaksanakan 
apa yang Kukehendaki, dan akan berhasil 
dalam apa yang Kusuruhkan kepadanya.” 
Oleh karena itu, mujizat adalah wahyu Allah 
yang menuntut respons dari orang-orang 
yang menyaksikannya. 

Kesimpulan
Melalui pemaparan ini, kita dapat melihat 
bahwa mujizat yang sejati seharusnya 
membawa kita untuk makin mengenal 
siapa Allah. Mujizat bukan hanya sebuah 
pernyataan kuasa yang ditunjukkan untuk 
menyatakan kebesaran atau kehebatan 
seorang hamba Tuhan, tetapi merupakan 
pernyataan kebesaran Allah, sehingga setiap 
orang yang mengalami dan menyaksikannya 
akan makin mengenal-Nya dan makin tunduk 
kepada-Nya. 

Lukman H. W.
Jemaat GRII Pusat

Sambungan dari halaman 7

pembelajaran mengenai doktrin wahyu ini. 
Kita sering kali “take it for granted” segala 
kebenaran yang bisa kita mengerti di dalam 
kehidupan ini, bahkan kita melupakan Allah 
yang merupakan sumber dari kebenaran 
tersebut, padahal pembelajaran mengenai 
doktrin wahyu yang benar akan membawa 
kita makin mengenal siapa Allah yang sejati. 
Bukan hanya itu, kita pun akan makin 
mengenal peranan kita sebagai manusia. 
Bukan hanya itu, kita pun akan makin 
mengerti karakteristik dari kebenaran 
yang Allah wahyukan. Oleh karena itu, 

tanpa kita benar-benar mengerti doktrin 
wahyu, wawasan dunia Kristen yang kita 
miliki menjadi wawasan yang tidak utuh, 
khususnya di dalam menghadapi tantangan 
dunia.

Inilah yang menjadi latar belakang dari 
tema besar Buletin PILLAR tahun ini, yaitu 
doktrin wahyu. Di sepanjang tahun 2022 
ini, kita akan melihat doktrin wahyu dari 
berbagai sisi, mulai dari topik-topik yang 
membahas berbagai aspek penting dari 
doktrin wahyu, hingga pemikiran theolog-
theolog Reformed yang penting mengenai 
doktrin wahyu, seperti A. W. Pink, B. B. 

Warfield, Herman Bavinck, Cornelius Van 
Til, dan theolog lainnya. Di dalam rangkaian 
artikel “The Doctrine of Revelation” ini, 
kita akan membahas fondasi dari doktrin 
wahyu, khususnya di dalam kaitannya 
dengan doktrin Allah, manusia, dan Kristus, 
serta kita juga akan membahas implikasi dari 
doktrin wahyu ini di dalam beberapa aspek 
kehidupan manusia. 

Simon Lukmana
Pemuda FIRES
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Pernahkah kita menghadapi pertanyaan 
mengenai asal-usul manusia? Jika 
tidak ada sumber pengetahuan di luar 

manusia yang lebih awal dari manusia, kita 
akan terus menebak dan membuat suatu 
gambaran manusia primitif yang tidak masuk 
akal di awal sejarah. Sesungguhnya kita 
tidak mungkin bisa menemukan jawabannya 
juga dengan penyelidikan binatang, biologi, 
geologi, ataupun paleontologi. Semuanya 
tidak memberikan kita kepuasan atau 
kepastian apa pun mengenai asal-usul 
satu ras yang disebut manusia. Maka 
untuk mencoba menemukan jawaban atas 
pertanyaan di atas, manusia umumnya akan 
bersandar kepada tradisi.

Tradisi adalah saksi yang dimiliki umat 
manusia. Cerita turun-temurun adalah 
sumber pengetahuan tertua umat manusia. 
Dari masa lalu, tradisi adalah metode 
yang digunakan orang untuk melihat dan 
mengetahui sedikit tentang masa lalu. Tradisi 
ini mencakup baik lisan maupun tulisan. Para 
Bapa Gereja dipanggil keluar dari antara 
orang yang tidak percaya dan memperoleh 
kebijaksanaan asal-usul manusia dari 
theologi yaitu Logos (Firman) yang kekal. 
Agustinus berkata bahwa kekristenan telah 
ada sejak awal umat manusia, dan doktrin 
Tuhan sebagai pencipta segala sesuatu 
dan terang dari segala pengetahuan telah 
diketahui oleh setiap orang bijak dan 
segala filsuf dari berbagai bangsa. Di masa 
lalu, kebenaran dan kebijaksanaan yang 
ditemukan di antara orang non-Kristen 
umumnya berasal dari wahyu primitif, dari 
penerangan firman, dari pengenalan literatur 
Perjanjian Lama, dan dari anugerah Tuhan. 

Penemuan-penemuan arkeologi terbaru 
beberapa tahun terakhir akan Babel dan 
Asyur memungkinkan kita melacak lebih 
jauh ke belakang tradisi yang luas ini yang 
ditunjukkan oleh budaya dan sejarah kepada 
kita. Penemuan ini seakan-akan menjadi 
suatu dunia baru yang bangkit kembali dari 
kuburan. Sebagaimana ilmu pengetahuan 
alam telah memperluas cakrawala kita di 
atas, di bawah, dan di sekitar kita, demikian 
pula ilmu sejarah telah memperluasnya 
ke masa lalu yang “hampir” tak terbatas. 

Mereka yang mengetahui nilai sejarah 
dalam Kitab Kejadian tentu akan lebih tepat 
mengertinya. Namun bagi banyak orang, 
sesungguhnya dunia di belakang zaman 
Musa tidak ada apa-apanya selain dunia 
barbarisme yang rusak. Namun pandangan 
ini telah berubah. Kita bisa menembus ke 
masa lalu di bawah bimbingan penemuan 
hasil penggalian sejarah yang ada, bukan 
lagi imajinasi ataupun dongeng, melainkan 
peninggalan sejarah. Kita menemukan 
fakta kehidupan di Asia Kuno, yang tidak 
membuktikan adanya makhluk setengah 
binatang dan setengah manusia ataupun 
manusia yang bermoral seperti binatang, 
melainkan kita justru menemukan jejak-
jejak kehidupan orang-orang yang sangat 
beradab dengan budaya yang berkembang 
dengan kayanya.

Kita menemukan bahwa orang Asia Kuno 
membuat teknologi tanah yang dapat 
menjaga kesuburan tanah dalam iklim 
kering, dengan saluran irigasi yang sangat 
teratur dan dijaga oleh pemerintah waktu 
itu. Kita juga bisa menemukan kode-kode 
tulisan Hammurabi yang berisi peraturan 
tentang pernikahan, hubungan antara orang 
tua dan anak-anak, orang bebas dan budak, 
tentang perlindungan kehormatan dan 
kehidupan, sewa-menyewa, kepemilikan 
feodal, utang piutang, warisan, dan peradilan 
pidana. Perdagangan dan seni menghasilkan 
kemakmuran yang melimpah; arsitektur 
dan patung, ahli logam, ahli pembuatan 
emas, pembuat tembikar, dan pemahat 
batu menghasilkan karya-karya yang sampai 
sekarang membangkitkan kekaguman kita, 
dan bahkan pada saat itu memiliki kekayaan 
bentuk yang sangat besar. 

Bahkan tidak sedikit yang berpendapat, 
jika dibandingkan dengan peradaban 
Babilonia, Mesir atau peradaban setelahnya 
sejauh yang kita ketahui, peradabannya 
tidak menunjukkan gambaran kemajuan 
dan perkembangan dibanding peradaban 
Babilonia, tetapi justru kemunduran dan 
kemerosotan. Apa yang sejarah tinggalkan 
kepada kita, secara kontra memberikan 
kesan kemerosotan dibanding perkembangan 
peradaban, baik dalam nilai seni, sains, 

agama, maupun segala bidang lain yang 
makin terkonfirmasi hari demi hari.

Tentu saja kita sulit menerima fakta bahwa 
manusia zaman dahulu lebih beradab 
daripada kita hari ini. Kita lebih mudah 
untuk membayangkan bahwa manusia 
zaman dahulu masih mirip seperti hewan 
berdiri. Jikalau masih ada peradaban, 
itu hanya sebagian kecil dari manusia 
yang berhasil “evolusi” saja di zaman 
dahulu. Bagaimanapun juga, pemikiran 
tersebut hanyalah suatu fiksi dan tidak 
didasarkan pada fakta sejarah. Faktanya 
adalah bahwa di mana-mana dan selalu, 
sejauh penyelidikan dapat membawa kita, 
ada perbedaan esensial antara manusia dan 
binatang. Sifat manusia adalah sui generis: 
manusia memiliki karakter dan atributnya 
sendiri, tidak pernah bisa disamakan atau 
mungkin diwariskan dari binatang. Jika 
manusia zaman dahulu seperti binatang, 
tentu sudah ada bukti yang membenarkan 
hipotesis ini dan diterima secara praktis juga 
oleh semua orang. Tetapi faktanya, tidak 
ada yang bisa membuktikan atau mau secara 
praktis mengikuti hipotesis tersebut. Hal 
ini sekali lagi menyatakan bahwa pasangan 
pertama manusia adalah diciptakan oleh 
Allah, yang hidup secara tiba-tiba dari tanah 
yang “bermutasi” secara sempurna menjadi 
manusia yang sangat beradab, sempurna, 
dan yang menjadi pemimpin dari satu 
keluarga besar. Manusia pertama bukanlah 
berasal dari binatang terhebat mana pun. 

Dengan demikian, sangat logis jika ras 
manusia berasal dari satu darah. Tentu saja 
pada mulanya kelompok manusia ini tinggal 
bersama, dan ketika mereka pergi untuk 
memenuhi seluruh bumi, mereka pasti juga 
membawa konsepsi dan kebiasaan dari nenek 
moyang ke seluruh bagian dunia. Kesatuan 
ras manusia inilah yang menjadi dasar 
kesatuan kodrat manusia, tentu termasuk 
di dalamnya tradisi umum yang asli. Ada 
fenomena yang mengarah kembali, dengan 
kemungkinan besar, kepada asal yang sama. 
Di antara ini kita menemukan, salah satunya, 
pengetahuan tentang satu Wujud tertinggi, 
yang ditemukan di antara berbagai bangsa. 
Kita tidak memiliki kesaksian sejarah 
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tentang perkembangan politheisme menjadi 
monotheisme murni. Ketika politheisme 
tidak lagi memuaskan kalangan intelektual, 
politheisme diubah menjadi pantheisme, 
yang memiliki kesamaan dengan politheisme, 
namun dewa yang begitu banyak di alam 
tersebut “dilarutkan” menjadi satu sebagai 
satu dewa ultimat. 

Di sisi lain, kita memiliki banyak contoh 
historis tentang monotheisme yang 
sebenarnya tidak berkembang, tetapi secara 
bertahap merosot menjadi politheisme dan 
polidemonisme. Ada gereja-gereja Kristen 
di masa lalu dan sekarang yang memberikan 
bukti dari pernyataan ini. Bahkan di antara 
orang-orang yang paling berbudaya, ada 
beberapa yang di zaman kita sekarang tidak 
hanya beralih ke agama-agama tertentu, 
tetapi juga ke bentuk takhayul dan sihir. 
Terkadang bahkan para theolog dan filsuf lebih 
memilih politheisme daripada monotheisme. 
Bavinck menyebut seorang tokoh bernama 
Goethe yang mengatakan bahwa dia tidak 
puas dengan satu sistem, tetapi bergiliran 
menjadi monotheis, politheis, dan pantheis.
[1] Kita juga dapat melihat dengan mata 
kepala sendiri pengakuan teoretis tentang 
iman kepada satu Tuhan, tetapi disertai 
dalam praktiknya dengan pemujaan kepada 
banyak malaikat dan orang-orang kudus.

Demikianlah dalam segala hal manusia di 
mana pun selalu terikat pada sifatnya, 
pada asal-usulnya, dan masa lalunya. 
Setiap manusia memiliki kesamaan. Manusia 
mengetahui gagasan tentang Tuhan sebagai 
sumber segala sesuatu yang Mahakuasa 
dan bijaksana, dunia yang didirikan oleh 
kebijaksanaan, ketertiban dan pemerintahan 
hukum, kesatuan dan keselarasan ciptaan, 
makna simbolis dari segala sesuatu, 
perbedaan antara dunia yang terlihat dan 
yang tidak terlihat, pertentangan antara 
kebenaran dan kepalsuan, perjuangan antara 
yang baik dan yang jahat, ingatan akan 
zaman keemasan dan kemerosotan yang 
terjadi selanjutnya, murka para dewa dan 
harapan akan rekonsiliasi, asal mula Ilahi dan 
tujuan manusia, kekekalan jiwa dan harapan 
untuk lolos dari penghakiman, pahala dan 
hukuman di akhirat. 

Semua ide mendasar ini membentuk awal 
dan dasar sejarah, prinsip dan titik awal 
semua agama, moralitas, dan hukum, ikatan 
dari semua hubungan sosial, benih dan akar 
dari semua ilmu pengetahuan dan seni, 
kesatuan logika, fisika, dan etika, dari yang 
benar, yang baik, dan yang indah. 

Semua dasar ini diberikan sejak awal 
dalam sifat manusia. Sifat ini diwariskan 
dari generasi ke generasi, dan pada saat 
yang sama didasarkan dan tertanam dalam 
setiap natur manusia. Mereka semua 
menunjuk kembali ke asal-usul Ilahi: “Semua 

pengetahuan adalah berasal dari Ilahi.” 
Pengetahuan dalam hal ini berasal dari 
“adanya wahyu Allah”.

Kita bisa melihat bahwa asal-usul manusia 
ditopang oleh Allah. Allah memelihara 
sejarah dan membukakan realitas yang 
lebih mengagumkan mengenai pekerjaan 
Allah dan wahyu-Nya di sepanjang sejarah 
manusia. Allah memberikan pengetahuan 
baik dari zaman dahulu sampai sekarang, dan 
natur manusia untuk menganut agama juga 
berasal dari Allah dari zaman dahulu sampai 
sekarang. Semua penemuan sejarah yang 
terus bertambah harusnya menyadarkan 
kita, bahwa Allah terus bekerja untuk 
membimbing manusia melihat kepada 
pekerjaan-Nya, dan pada akhirnya untuk 

mengakui karya keselamatan-Nya di atas 
kayu salib, dan dari saliblah kita dapat 
melihat kemuliaan Allah terpancar nyata.[1]

Hanshen Jordan
Pemuda FIRES

Endnotes:
1. Herman Bavinck, Philosophy of Revelation, A 

New Annotated Edition (Peabody, Massachusetts: 
Hendrickson Publishers, 2018).
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Setelah membedah Kitab Galatia, 
kita dapat melihat bagaimana Paulus 
memberikan gambaran tentang karunia 

yang besar. Peristiwa kehadiran Kristus 
digambarkan sebagai puncak dari karunia 
Allah. Allah Bapa, dalam kesempurnaan 
kasih-Nya, menganugerahkan Kristus—Anak-
Nya yang tunggal—kepada kita yang tidak 
layak menerima-Nya, kepada yang “fasik” 
dan “lalim”. Akibatnya, karena kelahiran 
Anak ini, seluruh dunia diubahkan secara 
permanen oleh Allah tanpa memandang 
tatanan sosial yang ada. Bukan kelas sosial, 
ras, atau capaian manusia apa pun yang dapat 
membuat manusia layak di hadapan Allah. 
Allah membawa sebuah narasi tandingan dari 
narasi dunia: Dia menghadirkan komunitas 
tandingan yang berdiri di atas Kristus dan 
bukannya di atas Taurat ataupun nilai-nilai 
lain yang dikonfigurasi oleh dunia.

Antitesis antara Daging dan Roh
“Kamu telah dipanggil untuk merdeka” 
(5:13), kata Paulus mengingatkan jemaat 
di Galatia akan “panggilan kasih karunia 
Kristus” yang disorot di bagian awal surat 
(1:6). Kemerdekaan ini adalah produk dari 
karya kreatif Tuhan dalam kehadiran Kristus 
di dunia, namun uniknya kemerdekaan ini 
bukanlah kemerdekaan yang “mutlak”, 
“tetapi janganlah kamu mempergunakan 
kemerdekaan itu sebagai kesempatan untuk 
kehidupan dalam daging” (5:13). Ketika 
Paulus menyatakan bahwa dirinya dibebaskan 
oleh Kristus dari sistem penilaian manusia, 
dia secara bersamaan mengumumkan dirinya 
sebagai “hamba Kristus” yang hadir nyata 
dalam dunia (1:10). Jika karunia kehadiran 
Kristus yang tidak bersyarat menyentak 
orang percaya dari harapan dan standar nilai 
mereka, karunia itu pula secara simultan 
membentuk harapan dan nilai standar baru 
bagi setiap orang percaya.

Karunia atas kehadiran Kristus lebih jauh 
memetakan semesta ke dalam antitesis 
antara “daging” dan “Roh” (3:3; 4:29). 
Setiap orang Kristen dihadapkan oleh 
Paulus pada realitas peperangan ini. Di sini, 
“daging” yang kita lawan tidaklah terbatas 
pada keinginan fisik semata, namun juga 
mencakup fenomena sosial dan “religius” 
(5:19-21). Pada akhirnya, Paulus memberikan 

label “daging” untuk seluruh ranah aktivitas, 
kuasa, dan makna di luar peristiwa Kristus 
dan konsekuensinya yang diciptakan oleh 
Roh. 

Uniknya, di tengah pembahasan mengenai 
“daging”, Paulus menegaskan bahwa kita 
tidak lagi “hidup di bawah hukum Taurat” 
(5:18), dan mengaitkan Taurat ini dengan 
“daging” (3:3). Di sini Paulus memberikan 
klaim radikal bagi seseorang dengan latar 
belakang Yahudi yang kental. Dengan 
melabeli Taurat sebagai “daging”, Paulus 
menegaskan letak Taurat dalam lingkup yang 
belum ditata ulang oleh peristiwa Kristus. 
Sebagai tandingan Taurat, orang Kristen 
dituntut untuk memiliki orientasi yang penuh 
dan eksklusif kepada Kristus; seperti yang 
ia katakan dalam 6:2, tujuan setiap orang 
Kristen adalah untuk “memenuhi hukum 
Kristus”. Orang Kristen dipanggil untuk 
melihat kehadiran Kristus serta pengaruh-
Nya sebagai sumber otoritas yang unik dan 
nonkontingen. Ketika identitas dan tujuan 
orang percaya dibentuk ulang oleh kasih 
yang diwujudkan dalam karunia Kristus, 
setiap orang percaya dapat “memenuhi” apa 
yang ada di dalam Taurat. Dengan kata lain, 
mereka yang disebut Paulus sebagai “orang-
orang rohani” (6:1) dibentuk kembali oleh 
Roh, yang melahirkan kasih dalam bentuknya 
yang paling penuh sebagai yang pertama dari 
buah-buah yang dihasilkan oleh Roh (5:22). 

Melawan Daging 
Antitesis antara “daging” dan “Roh” ini 
kemudian dikaitkan dengan dunia yang sibuk 
dengan persaingan, permusuhan, iri hati, 
dan balas dendam. Sebagai antitesisnya, 
Paulus memberikan peringatan keras 
atas kondisi sosial pada masanya, “Tetapi 
jikalau kamu saling menggigit dan saling 
menelan, awaslah, supaya jangan kamu 
saling membinasakan” (5:15). Peringatan ini 
bukanlah omong kosong belaka: nafsu akan 
hormat dapat dengan mudah menghancurkan 
seluruh komunitas. 

Antitesis ini dinyatakan Paulus dengan 
memberikan penawar atas racun sosial 
ini. Di satu sisi, orang percaya yang telah 
direkonstruksi oleh peristiwa Kristus tidak 
lagi terarah kepada bentuk-bentuk “modal” 

dunia. Dengan demikian, dasar utama dari 
persaingan telah kehilangan signifikansinya. 
Etnis, status, dan jenis kelamin tidak lagi 
menjadi kriteria nilai yang lebih tinggi 
(3:28) bagi orang percaya; dan karena “Allah 
tidak memandang muka” (2:6), maka tidak 
ada pencapaian tertentu yang membuat 
seseorang beroleh karunia. Nilai sejati dan 
satu-satunya bagi orang percaya ditentukan 
oleh identitasnya “di dalam Kristus”, sebuah 
pemberian yang diterima, bukan status yang 
diwarisi atau dicapai. Selain itu, Paulus 
menegaskan bahwa untuk menghancurkan 
dominasi racun dunia di dalam komunitas 
baru ini, etos kerja baru yang diciptakan 
oleh karunia ini harus ditegakkan. Sebagai 
contoh, mereka yang “rohani” diberi 
tanggung jawab sejauh mereka selaras 
dengan Roh (6:1). Etos kerja baru menjadi 
sebuah sistem nilai alternatif yang secara 
khusus ditujukan untuk melawan persaingan 
dunia: kehormatan terbesar disediakan bagi 
mereka yang bekerja melawan semangat 
persaingan dalam pencarian kehormatan! 
Lebih jauh, Paulus merangkum etos baru ini 
dalam seluruh ciri “buah Roh” (5:22-23), dan 
semuanya diarahkan kepada pembangunan 
komunitas. 

Apa yang tertulis dalam daftar panjang “buah 
Roh” (5:22-23) bukanlah kebajikan individu 
semata, melainkan karakteristik sosial yang 
menjaga dan memelihara komunitas orang 
percaya. Praktik “buah Roh” ini dijabarkan 
dalam 6:1-10. “Kelemahlembutan” (5:23) 
diperlukan dalam pemulihan anggota 
yang melakukan suatu pelanggaran (6:1). 
“Kasih” (5:22) harus diungkapkan dalam 
“bertolong-tolongan menanggung beban” 
(6:2). Setiap orang harus berhati-hati 
untuk tidak memegahkan pekerjaan 
mereka di hadapan orang lain (6:3-4), di 
sini Paulus menekankan “pengendalian 
diri” (5:23) untuk kepentingan orang lain. 
“Kebaikan” (5:22) bukanlah kualitas abstrak, 
melainkan sebuah anjuran konkret untuk 
“berbuat baik kepada semua orang” (6:10), 
termasuk bersolidaritas dengan mereka yang 
mengajarkan firman (6:6). Di mana praktik-
praktik ini tampaknya tidak berbalas atau 
tidak efektif, orang percaya harus bertahan 
dengan “sabar” (5:22), tidak jemu atau 
menyerah (6:9). Jadi, buah yang muncul 
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dari kehidupan Roh bekerja dalam negosiasi 
yang rumit dari hubungan komunal, dalam 
kualitas perilaku yang dipupuk dari waktu 
ke waktu. Jika iman bekerja dalam kasih 
yang demikian (5:6), pastilah iman memiliki 
implikasi yang lebih luas daripada hubungan 
individu dengan Kristus. 

Roh: Penuhilah Hukum Kristus 
Ungkapan mencolok Paulus “jadi penuhilah 
hukum Kristus” (6:2) telah menyebabkan 
diskusi yang cukup panjang. Bahasanya 
menggemakan pembicaraan tentang 
“menggenapi” Taurat dalam 5:14. Jadi 
apakah Paulus memikirkan beberapa 
redefinisi kristologis dari hukum Musa? Atau 
apakah dia memikirkan hukum baru yang 
didasarkan pada ajaran Yesus? Ungkapan 
tersebut mencerminkan kreativitas 
linguistik Paulus dan kemampuannya untuk 
menciptakan ekspresi baru. Hubungannya 
dengan 5:13-14 menunjukkan bahwa apa 
yang dia maksud dengan “hukum Kristus”, 
terutama, adalah kasih. Definisi Paulus ini 
seharusnya tidak mengejutkan kita. Kisah 
kabar baik adalah kisah tentang seseorang 
yang “telah menyerahkan diri-Nya karena 
dosa-dosa kita” (1:4) dan yang “mengasihi 
aku dan menyerahkan diri-Nya untuk aku” 
(2:20). Momentum pemberian Kristus 
adalah momentum kasih, yang masuk ke 
kedalaman situasi manusia (3:13; 4:4-
5) untuk menyelamatkan dan menebus. 
Momentum itu diwakili dan dilanjutkan 
oleh “Roh Anak [Allah]” (4:6), yang buah 
utamanya adalah kasih (5:22). Dengan 
kata lain, hidup oleh iman berarti “Kristus 
menjadi nyata di dalam kamu” (4:19), dan 
semua ini memiliki bentuk etika dan sosial 
tertentu. Orang percaya tidak hanya meniru 
pemberian Kristus, mengagumi-Nya dari 
kejauhan sebagai contoh eksternal. Diri dan 
identitas baru mereka diciptakan oleh-Nya, 
dan dalam “mengenakan Kristus” (3:27), 
mereka mendiami tujuan pemberian diri-Nya 
dalam bentuk kasih yang praktis.

Di sini, seperti di bagian lain dalam surat-
suratnya, Paulus memahami bahwa kasih 
yang paling baik diungkapkan bukan sebagai 
pelayanan satu arah (memberi tetapi tidak 
menerima kembali), melainkan dalam 
hubungan timbal balik: “Karena kasih, jadilah 
hamba satu sama lain” (5:13), “bertolong-
tolonganlah  menanggung bebanmu! 
Demikianlah kamu memenuhi hukum Kristus” 
(6:2). Paulus membayangkan komunitas di 
mana tidak ada seorang pun yang mandiri. 
Dalam komunitas ini, orang percaya tidak 
diharapkan untuk menanggung beban mereka 
sendiri dan juga untuk memikul beban orang 
lain. Sebaliknya, para anggota akan dengan 
bebas menanggung satu sama lain dan juga 
saling menerima tanggungan, sehingga setiap 
orang saling membantu memikul beban 
mereka. “Beban” sering kali memiliki, bagi 
Paulus, nuansa ekonomi (lih. 1Tes. 2:7; 2Kor. 

11:9), dan motifnya di sini tidak terbatas 
pada kesulitan psikologis atau emosional, 
melainkan juga secara materi di saat krisis. 
Tujuannya adalah apa yang Paulus sebut 
“kemitraan” atau “solidaritas” (koinōnia ; 
lih. Flp. 2:1; 2Kor. 8:4), yang digambarkan 
di sini dengan pelajar dan pengajar firman 
yang saling memberi dan menerima, yang 
“berbagi” dalam segala hal yang baik (6:6). 
Dalam kondisi saling ketergantungan seperti 
itu, gesekan pasti akan muncul, dan kasih 
yang besar diperlukan untuk menjaga agar 
kebaikan tetap mengalir ke segala arah. Kasih 
dengan demikian bukan berarti pengorbanan 
diri dalam arti meniadakan diri sendiri demi 
orang lain dan tidak mengharapkan apa pun 
kembali; seperti Kristus, yang pada akhirnya 
tidak dilenyapkan dalam pemberian diri-Nya: 
Dia menyerahkan diri-Nya kepada kedalaman 
kondisi manusia sehingga setiap manusia 
dapat menikmati berkat dan hidup, bukan 
sebagai ganti Dia atau tanpa Dia, melainkan 
di dalam Dia dan bersama Dia (2:20; 3:14). 

Karunia Kristus dengan demikian masuk ke 
dalam hubungan manusia, melalui pekerjaan 
Roh, melengkapi pola-pola baru hubungan 
sosial di mana orang tidak lagi diperlakukan 
dengan mengacu pada hierarki nilai lama 
(yang telah dilampaui oleh karunia Kristus), 
atau dengan persaingan memperebutkan 
kehormatan. Komunitas yang baru ini 
adalah komunitas yang bertentangan 
dengan konfigurasi normal, karena mereka 
dilepaskan dari kriteria tipikal di mana nilai 
didistribusikan dan diakui secara berbeda. 
Meskipun instruksi Paulus hanya memberikan 
garis besar etos komunal baru, semua 
instruksi ini berguna dalam pembentukan 
komunitas di mana peristiwa Kristus memiliki 
efek transformatif.

Hidup sebagai Ciptaan Baru
Paragraf terakhir Surat Galatia ditulis Paulus 
dengan penekanan yang sangat personal 
(6:11), merangkum tantangannya dengan 
sekali lagi menghadirkan peristiwa Kristus 
sebagai peristiwa subversif dari sistem 
nilai normatif. Di sini menjadi jelas bahwa 
Paulus menempatkan krisis Galatia yang 
partikular di atas kanvas yang sangat luas, 
di mana peristiwa Kristus menghancurkan 
sistem makna yang membentuk “dunia” 
(6:14). Yang dipermasalahkan bukan hanya 
penerapan praktik Yahudi ini atau itu, tetapi 
kapasitas karunia Kristus untuk menata 
ulang dan mengarahkan kembali seluruh 
kehidupan dengan logika yang menantang 
setiap atribusi nilai lainnya.

Paulus memperingatkan jemaat Galatia “yang 
secara lahiriah suka menonjolkan diri” (6:12) 
atau yang “bermegah atas keadaan yang 
lahiriah (daging)” (6:13). Dia menghardik 
mereka dengan mempertanyakan “modal 
simbolis” mereka. Bagi Paulus, mereka yang 
bersikeras dengan sunat sedang berinvestasi 
dalam hal yang salah. Mereka dianggap 
memberi arti penting kepada sesuatu yang, 
dalam terang peristiwa Kristus, “tidak ada 
artinya”. Keadaan yang tidak disunat tidak 
secara inheren lebih baik: tidak ada keadaan 
lahiriah yang diperhitungkan pada akhirnya 
(6:15; lih. 5:6). Apa yang telah meruntuhkan 
nilai-nilai yang diberikan oleh orang Yahudi 
dan orang Yunani adalah peristiwa yang telah 
mengalibrasi ulang setiap norma budaya. 

Kita perlu berhenti sejenak di sini untuk 
menekankan bahwa Paulus tampaknya tidak 
menyerang “sunat”, seolah-olah hak pilihan 
setiap pribadi adalah masalah baginya. 
Dia mengharapkan orang percaya untuk 
“berjalan” dengan “hukum” ciptaan baru. 
Dia tidak sedang berbicara mengenai upaya 
manusia untuk memperoleh keselamatan 
dengan mengandalkan diri sendiri, karena 
Paulus mendiskontokan baik sunat dan 
tidak disunat (5:6; 6:15). Paulus juga bukan 
membicarakan permasalahan “imperialisme 
nasionalistis” yang “membatasi” perjanjian 
hanya untuk orang Yahudi, seperti yang 
disarankan oleh beberapa orang dalam 
“Perspektif Baru”. Sekali lagi, mengapa 
Paulus mengabaikan sunat juga? Tampaknya 
sasaran Paulus bukanlah etnosentrisme atau 
pendapat yang salah bahwa perbuatan baik 
dapat memperoleh manfaat dari Tuhan. 
Menurutnya, kekuatan kabar baik adalah 
untuk menumbangkan segala bentuk modal 
simbolis yang beroperasi secara independen 
dari Kristus: “Aku [telah disalibkan] bagi 
dunia” (6:14). 

Disalibkan bagi dunia bukanlah untuk 
menjelek-jelekkan alam atau merendahkan 
ciptaan (seperti yang dipikirkan Marcion), 

Karunia Kristus dengan 
demikian masuk ke dalam 

hubungan manusia, melalui 
pekerjaan Roh, melengkapi 
pola-pola baru hubungan 
sosial di mana orang tidak 
lagi diperlakukan dengan 

mengacu pada hierarki 
nilai lama (yang telah 

dilampaui oleh karunia 
Kristus), atau dengan 

persaingan memperebutkan 
kehormatan.

Bersambung ke halaman 5
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Ada yang pernah mengatakan bahwa 
orang Kristen adalah pembohong 
terbesar karena mereka menyanyi 

dengan mulut mereka namun tidak dengan 
hati mereka. Orang Kristen memang sangat 
identik dengan bernyanyi. Liturgi ibadah 
kita penuh dengan nyanyian. Ada himne, 
nyanyian mazmur, doa yang dinyanyikan, 
seperti Doa Bapa Kami misalnya, atau 
beragam format musik yang memang 
dibuat untuk ibadah seperti mass/misa 
(biasanya terdiri dari lima bagian; Kyrie, 
Gloria, Credo, Sanctus, Agnus Dei), ataupun 
requiem yang banyak ditulis oleh komponis 
seperti W. A. Mozart, L. van Beethoven, F. 
Schubert.  

Banyak sekali format musik yang berkembang 
di dalam gereja. Namun sering kali 
kita kurang bersungguh-sungguh dalam 
menyanyikannya ataupun mengertinya. 
Kita sering kali berpikir bahwa ibadah 
hanyalah tentang mendengarkan khotbah, 
dan mengabaikan unsur lain dalam ibadah. 
Padahal posisi musik dalam ibadah adalah 
untuk kita dapat makin memahami firman 
Tuhan yang biasa digunakan sebagai teks 
dalam musik-musik tersebut. 

Kalau kita melihat ke belakang, jenis musik 
yang pertama berkembang adalah nyanyian. 
Selain memang karena adanya pengaruh 
gereja, juga karena instrumen musik masih 
belum terlalu berkembang. Salah satu yang 
mungkin kita kenal adalah Gregorian chant, 
yang merupakan musik monofoni (satu 
aliran suara) yang berisi teks berbahasa 
Latin. Sebenarnya banyak sekali jenis chant 
yang dipakai di dalam gereja, karena pada 
dasarnya chant berarti kata-kata yang 
dinyanyikan. Namun Paus Gregorius I adalah 
yang pertama mengumpulkan dan membuat 
standardisasi untuk liturgi gereja. Ada 
chant yang hanya dinyanyikan sekali tanpa 
pengulangan, ada yang dinyanyikan secara 
berulang untuk bait yang berbeda, ada yang 
dinyanyikan hanya oleh pendeta, ada yang 
responsorial (responsif)—yaitu pendeta dan 
umat yang menyahut, ada juga antiphonal—
dua grup yang bergantian.

Di masa berikutnya yaitu Ars Antiqua (tahun 

1100-an sampai 1300-an) dan Ars Nova (abad 
14), bentuk polifoni (dua sampai empat alur 
suara) mulai makin berkembang. Dalam 
gereja, ada motet yang umumnya memiliki 
tiga alur suara yang polifoni (masing-
masing sama pentingnya) dan berbeda teks 
(politekstual). Sedangkan secara sekuler, 
di Italia berkembang bentuk madrigal yang 
memiliki tiga sampai enam alur suara, dan 
tidak menggunakan teks Alkitab melainkan 
puisi pendek, seperti karya-karya dari 
Francesco Landini.

Setelah Reformasi oleh Martin Luther, 
musik gerejawi masih terus berkembang. 
Bentuk motet dan misa masih dipakai, 
namun muncul juga chorale di gereja 
non-Katolik. Luther percaya bahwa 
firman Tuhan tidak menjadi hidup jika 
kita tidak bisa memproklamasikannya 
dan mengontekstualisasikannya. Maka di 
sini musik tidak lagi seperti chant yang 
bersifat monodic (hanya sekadar kalimat 
yang dinyanyikan), tetapi para komponis 
di Jerman mulai mengembangkan jenis 
musik himne. Himne memiliki melodi yang 
lebih animated dan impassioned. Salah 
satu komponis yang terkenal pada zaman 
itu adalah Heinrich Schütz. Selain itu, teks 
dalam himne mulai menggunakan bahasa 
sehari-hari, bukan lagi bahasa Latin. Himne 
ini kemudian ditambah dengan alur suara 
lain secara homofoni (satu suara melodi dan 
yang lainnya harmoni) membentuk chorale.

Masuk ke dalam zaman Barok (1600-
1750), mulai berkembang lagi berbagai 
macam jenis musik. Musik vokal dan 
polifoni masih terus ada, dan kini ada 
unsur emosi, harmonisasi, dan orkestrasi/
instrumentasi. Unsur emosi maksudnya 
adalah penulisan musik yang sesuai dengan 
arti kata atau teks yang digunakan, dan 
juga menggunakan instrumen-instrumen 
yang dapat membangun mood atau suasana 
tertentu. Harmonisasi, di mana cadence 
penutup mulai berkembang sehingga tidak 
lagi terdengar hanya seperti kata-kata yang 
diberikan nada, dan pergerakan bas juga 
menjadi penting. Terkadang dalam format 
SATB, kita bisa melihat bahwa bas bisa 
memiliki pergerakan yang berbeda dari suara 

lainnya. Orkestra juga mulai berkembang 
seiring dengan perkembangan instrumen, 
khususnya alat musik gesek, walaupun 
dengan jumlah orang yang masih sedikit.

Karya untuk vokal dan orkestra yang 
berkembang di zaman ini adalah opera, 
oratorio, dan cantata (kantata). Opera 
dan oratorio lebih bersifat dramatis, 
menceritakan suatu cerita di mana para 
aktor menirukan berbagai karakter yang 
ada dengan cara berdialog. Kantata bersifat 
liris, lebih mengekspresikan pemikiran dan 
perasaan yang subjektif. 

Di dalam opera, oratorio, dan kantata, 
terdapat berbagai format. Ada libreto 
yang adalah teks nyanyian opera; aria 
yang adalah nyanyian solo dari pemeran 
utama yang melodious; recitative (dari 
bahasa Italia yang artinya recite, membaca) 
yang merupakan teknik menyanyi yang 
menyerupai orang bicara; overture yang 
adalah musik pembuka; dan tentunya juga 
chorale dalam karya yang sacred. Semua 
format ini merupakan bentuk pengembangan 
baik dari motet maupun madrigal. Meskipun 
di masa ini motet sudah dianggap “kuno”, 
namun prinsipnya masih terus digunakan. 
Salah satunya adalah prinsip polifoni 
di mana masing-masing teks memiliki 
bentuk melodinya sendiri, dan melodi ini 
dinyanyikan secara bergantian seperti 
sahut-menyahut antarsuaranya. Recitative 
juga biasa mengambil karakteristik madrigal 
yang mengizinkan kebebasan tanpa terlalu 
memikirkan baik bentuk musikalitas maupun 
aturan puitis yang digunakan seperti 
non-strophic poem. Format musik yang 
menggunakan recitative dan aria secara 
bergantian juga adalah bentuk chamber 
cantata yang berkembang di Italia, tempat 
di mana madrigal mulai berkembang.

Kalau kita mendengar kata “kantata”, 
mungkin yang langsung terlintas dalam 
benak kita adalah J. S. Bach. Dia memang 
membuat banyak sekali kantata. Dalam 
tradisi Lutheran, mereka menggunakan 
kalender liturgi yang berlangsung selama 
satu tahun, dan semasa hidupnya, Bach 
membuat kantata setiap minggu, selama 
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lima siklus kalendar liturgi. Tentunya ada 
banyak kantata lain yang dibuat oleh 
komponis seperti Dietrich Buxtehude, 
Christoph Graupner, Gottfried Heinrich 
Stölzel, ataupun Georg Philipp Telemann. 
Karya mereka juga tidak kalah indah. Seperti 
misalnya Jesu meine Freude, meines Herzens 
Weide dari Buxtehude atau Jauchzet ihr 
Himmel, erfreue dich Erde dari Christoph 
Graupner.

Bach sendiri juga tidak hanya menulis sacred 
cantata. Ada juga yang sekuler. Misalnya 
Laß Fürstin, laß noch einen Strahl yang 
adalah funeral ode, atau Was mir behagt, 
ist nur die muntre Jagd, atau yang dikenal 
sebagai Hunting Cantata, dan tentunya salah 
satu yang terkenal adalah Schweigt stille, 
plaudert nicht, atau lebih dikenal sebagai 
Coffee Cantata. 

Untuk liturgi dalam ibadah, Bach menulis 
kantata setiap minggunya selama sekitar lima 
sampai delapan tahun. Namun sayangnya, 
banyak sekali yang hilang. Hanya sekitar 
dua ratus kantata yang bertahan sampai 
hari ini. Setiap minggunya Bach menulis 
satu atau bahkan kadang dua kantata, dan 
kantata tersebut baru selesai satu atau dua 
hari sebelum saat penampilan. Kesannya 
memang Bach sangat terburu-buru dalam 
menyelesaikan kantata, namun nyatanya 
kita tidak pernah melihat adanya kritikan 
yang menghina Bach karena keterburu-
buruannya tersebut. Malahan kita masih 
terus menyanyikan kantata-kantata tersebut 
sampai hari ini, karena memang Bach 
membuatnya dengan kerumitan yang tinggi 
dan makna yang mendalam.

Bach memang menulis kantatanya dengan 
terburu-buru. Memang ada orang yang 
betugas menjadi penyalin yang menyalin 
karya keseluruhan ke dalam part masing-
masing orang atau instrumen, tetapi 
perubahan tetap ada di tangan Bach, 
sehingga kalau ia tidak sempat meninjau 
ulang, kesalahan tersebut tidak akan 
terdeteksi. Namun demikian, Bach selalu 
menginspirasi setiap musikus untuk meraih 
kesempurnaan secara artistik. John Eliot 
Gardiner pernah mengatakan bahwa 
Bach memahami bahwa makin sempurna 
sebuah komposisi diwujudkan, baik secara 
konseptual maupun melalui pertunjukan, 
makin Tuhan imanen dalam musik tersebut. 

Kita pasti tahu bahwa dalam pelayanan, kita 
harus mempersembahkan yang terbaik untuk 
Tuhan. Namun sering kali kita menganggap 
waktu yang terbaik adalah allotting a lot 
of time to it. Padahal memang sering kali 
waktunya Tuhan bukanlah waktu yang 
tepat bagi kita. Jangan hanya karena takut 
nama kita tercoreng sebagai orang yang 
bisa salah atau orang yang amatir, kita 
jadi tidak melakukan pekerjaan Tuhan. 

Karena Tuhan tidak memanggil kita untuk 
menjalankan kehendak kita, tetapi untuk 
menjalankan kehendak Tuhan. Sama seperti 
Bach yang selalu menginspirasi orang untuk 
tetap meraih kesempurnaan secara artistik, 
biarlah dalam pelayanan kita, kita juga 
melakukannya sesempurna yang kita bisa 
dan menginspirasi orang lain untuk juga 
mengejar kesempurnaan. 

Dalam waktu yang singkat, Bach tetap 
mampu membuat suatu karya yang kompleks. 
Ia mampu membuat polifoni seperti dalam 
motet ataupun madrigal, ia mampu 
menambahkan orkestrasi ke dalamnya, 
mampu membentuk harmonisasi yang 
membangun mood yang menggambarkan 

kata-katanya (word painting), dan bahkan 
terkadang bermain dengan pitches ataupun 
angka di dalam lagunya. Bach sering 
membuat musical cross menggunakan not 
B, A, C, H sebagai signature dalam lagunya. 
Atau menggunakan persis 166 not di dalam 
choral prelude “Wenn wir in hochsten Nöten 
sein”. Kalau kita memberikan angka kepada 
setiap alfabet sesuai urutannya (A=1, B=2), 
166 adalah jumlah untuk kata “Johann 
Sebastian Bach”.

D a l a m  b e b e r a p a  a s p e k ,  m u s i k 
memang mengalami simplifikasi dalam 
perkembangannya. Salah satu alasannya 
adalah agar kita lebih mudah mengerti dan 
menangkap makna di balik musik tersebut. 
Namun, kemampuan memahami hal yang 
kompleks seharusnya berjalan beriringan 

dengan latihan dan pengetahuan yang kita 
miliki. Orang-orang di zaman Bach mampu 
menampilkan kantata hanya dengan latihan 
satu sampai dua hari karena memang 
mereka terbiasa dengan not dan format lagu 
seperti itu. Bagi kita di zaman ini, kita juga 
bisa membiasakan diri kita sehingga lebih 
mudah untuk menangkap bentuk-bentuk 
polifoni, pergerakan bas, word painting, 
atau mungkin musical cross yang dibuat 
oleh Bach. 

Kompleksitas musik-musik Bach tidak 
seharusnya membuat kita meninggalkan 
karya-karya ini. Banyak hal yang dapat kita 
pelajari, baik secara musiknya maupun 
dalam proses kita mempelajari musiknya. 
Karena bagi Bach, inti dari musik adalah 
pengabdian kepada Tuhan. Untuk orang non-
Kristen di zaman ini saja, musik Bach mampu 
mendorong mereka untuk memuliakan Tuhan 
yang mereka percaya. Apalagi bagi kita yang 
percaya kepada Tuhan yang satu-satunya? 

Tetapi lebih daripada kompleksitas ini, salah 
satu kesulitan yang kita hadapi ketika kita 
menampilkan dan memaknai karya Bach 
adalah bagaimana kita mencapai kedalaman 
yang selfless dan sublime, di mana kita 
mampu menjadikan karya ini sebagai “milik” 
kita, dan kita juga turut mencurahkan 
kerinduan manusia akan Tuhan.

Dalam kehidupan rohaninya, Bach adalah 
orang yang memiliki relasi yang dalam 
dengan Tuhan. Ia selalu menulis “Jesus 
Juva” (Yesus menolong) di awal dan “SDG” 
(segala kemuliaan bagi Tuhan) di akhir setiap 
lagunya. Ia juga memiliki banyak commentary 
Alkitab yang menunjukkan bahwa ia banyak 
belajar untuk memahami Alkitab dengan 
sungguh. Menjadi musikus yang disiplin 
dan mampu mengerti banyak karya adalah 
hal yang baik, tetapi kita juga perlu live 
our lives. Kita perlu memiliki persekutuan 
dengan Gereja Tuhan, mempelajari theologi, 
dan bahkan menikmati keindahan dunia ini. 
Karena musik yang mampu menggugah hati 
kita bukanlah sekadar musik yang sempurna 
tanpa cela, tetapi adalah musik yang bisa 
communicate the truth.

Maka marilah kita tidak menjadi orang 
Kristen yang dangkal. Marilah kita memiliki 
relasi yang baik dengan Tuhan, dan senantiasa 
berusaha mengerti Tuhan baik melalui 
firman-Nya maupun anugerah-Nya kepada 
kita. Marilah kita menjadi umat Tuhan 
yang sungguh-sungguh mengerti bagaimana 
bernyanyi dan memuliakan Tuhan.

Eunice Girsang
Pemudi FIRES

Karena Tuhan tidak 
memanggil kita untuk 

menjalankan kehendak kita, 
tetapi untuk menjalankan 

kehendak Tuhan. Sama 
seperti Bach yang selalu 

menginspirasi orang untuk 
tetap meraih kesempurnaan 

secara artistik, biarlah 
dalam pelayanan kita, 

kita juga melakukannya 
sesempurna yang kita bisa 
dan menginspirasi orang 
lain untuk juga mengejar 

kesempurnaan. 
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Saya pusing. Saya tidak tahu apakah Baudrillard juga akan 
mengalami kepusingan yang sama, atau mungkin ia akan 
lebih pusing lagi. Mengapa? Baudrillard melihat Disneyland 

sebagai sebuah simulakrum yang menyajikan hiperrealitas, 
sementara saat ini simulakrum sudah beranak pinak demikian 
canggih, sampai memproduksi “super” hiperrealitas seperti 
crypto, NFT, dan metaverse. Untuk membatasi pembicaraan, 
kita fokus pada NFT saja.

Saya sendiri kurang paham dengan istilah-istilah tersebut dan 
hanya baru-baru ini terpapar dengan dua istilah terakhir. Tidak 
ada ide sedikit pun di benak saya, hewan apakah keduanya, 
kecuali bahwa metaverse ada kaitannya dengan Facebook. 
Subjek ini diangkat di sini bukan karena saya paham, tetapi 
lebih karena ingin menggugah pembaca sebagai seorang Kristen 
untuk memperhatikan ke mana gerangan dunia ini bergerak.

Mari kita mulai dengan sedikit mengingat kembali apa sih itu 
simulakrum (jamaknya adalah simulakra) dan hiperrealitas. 
Simulakrum adalah sesuatu yang menggantikan realitas dengan 
representasinya, sehingga tidak memiliki rujukan atau asal 
muasal, menjadi sebuah hiperrealitas. Sedangkan hiperrealitas 
adalah sebuah kondisi yang membaurkan yang nyata dan yang 
maya menjadi suguhan yang merayu dan menghanyutkan. 
Bingung? Ya, begitulah. Tetapi paling tidak deskripsi sederhana 
tadi dapat membuat kita sedikit lebih memahami NFT.

NFT adalah singkatan dari non-fungible token dan tidak ada 
hubungannya dengan jamur, karena maksudnya ini adalah 
aset investasi yang tidak tergantikan yang dapat dibeli dengan 
mata uang crypto. Aset investasi ini beragam media, mulai dari 
karya seni, klip video, musik, dan sebagainya. Yang menjadi 
kontroversi dari NFT ini adalah nilainya yang bisa gila-gilaan. 
Remaja berusia 12 tahun, Benyamin Ahmed, meraup miliaran 
rupiah dari menjual karya seni NFT buatannya. Lebih sadis lagi, 

sebuah karya seni berbasis NFT yang dijual oleh rumah lelang 
Christie dapat mencapai 69,3 juta dolar! Fantastis, bukan? Saya 
bingung membacanya. Patutkah dihargai sedemikian besar?

Beberapa pertanyaan dasar muncul. Mengapa hal ini dapat 
terjadi? Apa yang membuat NFT meraup uang yang begitu 
besar? Apa yang membuat karya seni digital ini dihargai lebih 
dari karya seni nondigital? Apakah jauh lebih sulit membuatnya? 
Saya tidak tahu. Namun, teori Baudrillard tentang masyarakat 
konsumen yang berujung pada simulakra yang makin rumit bisa 
membantu menjawabnya. Singkatnya begini, dalam masyarakat 
konsumerisme, individu akan mengejar kebahagiaannya melalui 
objek-objek yang diharapkan memberi kepuasan maksimal. 
Ketika dunia nyata kurang dapat memberikan kepuasan, 
sedangkan teknologi mulai dapat menciptakan dunia virtual yang 
makin kompleks, hal ini tentu memberikan sensasi baru yang 
berbeda. Sensasi yang diharapkan dapat menyediakan kepuasan 
yang lebih maksimal. Ujung-ujungnya makin mengonsumsi, orang 
akan makin lapar, seperti orang kecanduan. Tentu saja jawaban 
yang lebih jauh masih harus dicari. Bagi saya, Baudrillard baru 
memberi sebagian jawaban saja. Jawaban yang lebih utuh 
mungkin dapat ditemukan pada Agustinus yang mengatakan 
bahwa ada satu tempat kosong bagi Sang Pencipta dalam hati 
manusia. Virtual tak dapat menggantikan Sang Supernatural. 
Manusia adalah gambar-Nya dan bukan gambar NFT, crypto, 
metaverse, dan teman-temannya. 

Memasuki tahun yang baru ini, apa atau siapa yang dapat 
memuaskan kekosongan hati kita? Allah atau …? Selamat Tahun 
Baru 2022! 

Vik. Maya Sianturi Huang
Wakil Koordinator Bidang Pendidikan Sekolah Kristen Calvin

NFT dan Dunia Simulakra


